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HEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPENDUDUEAN
DAN EELUARGA BERENCANA NASIONAL

NOMOR 11+ JKEP/B1/2020
TENTANG
PENETAPAN FETA STRATEGI

BADAN KEPERDUDUKAN DAN KFELUARGA BERENCANA NASIONAL
DAN UNIT ESELON 1 BADAN KEPENDUDURAN
DAR EELUARGA BERENCANA NARIONAL TAHUN 2020-2024

KEPALA BADAN HEPENDUDUKAN DAN EELUARGA BERENCANA RASIOKAL,

Menimbang ' a. bahwa dalam rangika mewujudlan pencapaian sasaran
dan target Program Pembangunan Keluarps,
Kependudukan, dar Keluarga Beretcana yahg tertuang
dalam Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Masiotial Nomor & Tahun 2020 ientang
Rencana Strategis Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana MNasional Tahun 2020-2024 perlu menyusun
et strategi Badan  Kependwilukan dan  Keluarpa
Brrencana Nasional dan Unit Esclon | Tahun 2020-2024:

b.  bahwa peta strategi Badan Kependudukan dan Keluarga
Berendana Nasional dan Unit Eselon 1 Tahun 2020-2024
selapaimana dimaksad humf z, sebagai pengelolaan
kinena dan peningkatkan akuntabilitas kinerga Badan
Kependudulian dan Keluarpa Berencana Masional;

c. bahwa  berdasarkan perimbangan sebapaimana
dimaksued dalam buruf a, dan huruf b, perlu perluo
menctapkan Keputusan Kepaln Badan Kepeodudukan
dan Keluarga Berencana Nasional tentang Peta Strategi
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana MNasianai
tlan Lnit Eselon F Tahun 2020-23004;



WMengingat

]

Undang-Undarng Nomor 17 Tahun 20032 tentang Keuangan
Megata [Lembaga Negara Rl Takun 2003 Nomaor 47,
Tamhahan Negara BRI Nomor 4230);

Undang-Undang FEepubhk Indonesia Nomos 32 Tahunh
209 tentang Perkembanpgan HKependudukan dan
Pembangunan Keluarga (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tabiun 2009 Nomor 161, Tambahan Lemlaran
Megara Republik Indonesia Nomor S080),
Undang-Undang Nomor 23 Tahuno 2014  tentang
Pemernintahan Dwaerah  (Lembaran Negara ERepublik
Indonesia Tahun 2014 NMomor 244, Tambahan Lembaran
MHegara KRepubiik [ndonesia Nomer 5587) sebagaimana
telah beberapa lali digbahb, termbkhir dengan Undang-
Undang Motnor 2 Tahun 2015 eentang Perubehan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2014 tentang
Pemmermtahan Daerah [Lembaran Negara Republik
Indoneaia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahen Lembaran
Negara Fepublik Tndonesia Nomar 3079);

Peraturan Présiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2020 tentang BEencana Pembangunan Jangka Menengah
Mazional Tahun 2020-2034:

Kepuetusan Presiden MNomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Togas, Pungsi, RKewenangan, Susunan
(hganizasi, dan Tata Kergja Lembaga Pemerinah Bon
Kementenan, sebagaimana telah beberaps kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Presiden Bomor 145 Tahun
2013 tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Hedudukan,
Tugas, Fungm, Rewenangan, SBusunan Organisasi, dan
Tata Kepa Lembaga Peroerintah Non  Kemenlerian
(Lembaran Negara Repoblik Indoresia Tahun 2015 Nomor
J220;

Eeputiusan Présden Noamor 110 Tahun 2001 tentang Unit
Crreanisasi dan Tugas Eselon [ Lembaga Pemerintah Non
Departemen, sebagaimang telabh beherapa kah diwbsh,
terakhir dengoan Peraturan Presiden Momor 4 Tahun 2013
tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan Fresiden



Menetapkan

KESATU

Nomor 110 Tabun 2001 lemtang Unit Crganisasi dan
Tugas Eselon T Lembaga Pemenmtah Non Kementerian
{Lembaran Negara Eepublik Indonesia Tehun 2013 Momor
11);

7. Peraturan Menterd MNegara FPendavegunaan  Aparatur
Negara Namor PER D9/ PANS S/ 2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan [dikator Kinega Utama o Lingloangan
ingtans Pemerintah;

2. Peraturan Kepsda BEEBN Nomor T2/PER/BS/2011
tentang Orgamsasi dan Tata Kerja BKKBN sebagaimana
tetah diubah dengan Peraturan Kepalz BEKKBN Nomor
2TI/PER/B4 /2014 tentang Perubahan Alas Peraluran
Kepals  BEXKBEN  Nomor Y2/FPER/BE/2011  tentang
Organizazsi dan Tatz Kerja BKKBN;

3. Peraturan Kepala Badan Kependudukan dan Keluszga
Berencana WNasional Momor 32/PER/B5/2011 tentang
Crganisasi dan  Tata  Kega  Perwaldlan Badan
Lependuodukan dan Keluarga Berencana MNasional
Provinsi;

0. Perwturan Badan Kependuduokan dan Keluarga Berencana
Nagional Nomor 6 Tahun 2020 lentang Bercana Strategis
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Tahun 2020-2024

MEMUTUSKAN:
KEFLITUSAN EKEPALA BADAN HKEFENDUDUKAN DN
KELUAREGA BEREMCANA NASIONAL TENTANG PENETAPAN
PETA STRATEGI BABAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA
BREFENCANA NASIONAL DAN UNIT ESELON [ BADAN
KEEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL
TAHUN 2020-2024

Menetaphkan Peta Stratem Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional dan Unit Eselon I Bedan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2020-2024, vang
selanjutnva dalam Heputusan Hepala ni disebut Peta Strategl
BKEBN dan Unit Eselon | BKKBN sebagaimansa tercartum



KEIMIA

KRETIGA

KEEMPAT

dalarn Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Keputiisan iri.

Petz Strategn BKKEBN dan Unit Eselon | BRKEBN sebagaimana

dimakaud dalam Bikturm KESATU dipunakan sebagail pedoman

bag:

1. Kepala Badan kKependudukan dan Keluarga Berencana
Nasonal.

2. Pcjabat Pimpiman Tingg Madya Badan Kependudukan
dan Keluarga Beremrana Nasional dalam rangka
implementasi, monitering dan evaluasi kinera masing-

masing unit Eseion [

Fetg Stratepn BKEKBN dan Unit Eseion [ BKEKBN sebagaimana
ditmaksud dalam [hiktum  EEDUJA  dipunakan untuk
penpgelolaan kinega dan meningkatkan alounrabilitas kinena
meria sebegal dasar penyusuman peta strategl pada level umnit
kerja dibawahnya dalam mendukung Program Pembangunan
Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana [Bangga

Kencana).

Peta Strategi BUKEN dan Unit Eaelon 1 BKKBN sebapaimana
dimaksud dalam Dikigm KESATWY menjadi pedoman Deta
Strategi dan Indikaror Kinerja Utarmma pada Unit Kerja Ezelon 1T
dan ditetaplean oleh:

1. Unil kega Esclon IT yang berada di bawah unit Eselon [
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Masional
ditetapkar oleh  Pimpinan  Unit Eselon T vang
beraanglaiian.

2. Perwakilan Badan EKependudukan dan  Keluarpga
Berencana Nasiomal Previnsi ditetapkan oleh Kepala
Perwakilan Badan Hependudukan dan  Keluarga
Berencang Nasional Provins,

d. IDnmnas  Pemberdayaan  Perlindungan  Anak  dan
Penpendalian Penduaduk Provins: DK Jakacts ditetapkan
Kepala Dinas Thnas Pemberdayaan Perlindungan Anak
dan Pengendalian Penduduk Provinsi DI Jakarta.



KELIMA ¢ Keputusan ind toulai harlaku asjalk tanggal ditetapkan,

Ditetapkan i Jakarta
pada ta.nggal,cl._- Juni 2020

KEPALA BADAN KEPENTHITIUKAN
__EJ&N-.__I;ELUAEGA EERENCANA NASIONAL,

HASTO WARDOYO



LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

NOMOR: 116/KEP/B1/2020 TENTANG PENETAPAN PETA STRATEGI BADAN KEPENDUDUKAN DAN
KELUARGA BERENCANA NASIONAL DAN UNIT ESELON I BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA
BERENCANA NASIONAL

PETA STRATEGI BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL DAN UNIT ESELON I
BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

I. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS
A. VISI DAN MISI PRESIDEN RI
Visi Pemerintah yang telah ditetapkan oleh Bapak Presiden RI adalah “Terwujudnya Indonesia Maju Yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong”, dengan 9 (Sembilan) misi yaitu:
1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia
Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing
Pembangunan yang merata dan berkeadilan
Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan
Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa
Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya
Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya

© © N o u s b

Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara Kesatuan



B. JANJI PRESIDEN RI TERKAIT PROGRAM BANGGA KENCANA

Terkait dengan Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana (Bangga Kencana), secara umum BKKBN

berkontribusi langsung terhadap upaya pencapaian Janji Presiden dalam hal:

1.

Dalam lingkup Misi Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia, BKKBN mendukung sepenuhnya upaya pencapaian Janji Presiden
terkait “Meningkatkan keterlibatan perempuan/ibu dalam menjaga tumbuh kembang anak serta pendidikan karakter dalam keluarga”
dan “Revolusi Mental dalam sistem sosial dengan pembudayaan nilai-nilai luhur bangsa dalam institusi keluarga dan interaksi antar
warga”, terutama dalam pengembangan kegiatan prioritas dalam penguatan peran keluarga dan masyarakat dalam pembentukan
karakter sejak usia dini, serta pengembangan kegiatan terkait Revolusi Mental dalam sistem sosial untuk penguatan ketahanan
keluarga dan masyarakat.

Janji Presiden untuk “Memantapkan Reformasi Sistem Kependudukan Nasional” didukung oleh program Kependudukan yang
dilaksanakan oleh BKKBN. Dalam hal ini BKKBN mendukung sepenuhnya Arah Kebijakan dan Strategi RPJMN 2020-2024 dalam
Memperkuat Pelaksanaan Perlindungan Sosial, terutama dalam upaya “Mengendalikan pertumbuhan penduduk dan memperkuat
tata kelola kependudukan”.

Dalam lingkup Janji Presiden untuk “Meningkatkan akses perempuan/ibu untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dan kesehatan
reproduksi, terutama untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI). BKKBN mendukung Arah Kebijakan dan Strategi pada Rancangan

RPJMN 2020-2024 dalam upaya “Peningkatan kesehatan ibu, anak, keluarga berencana (KB) dan kesehatan reproduksi”.



C. VISI, MISI dan TUJUAN BKKBN
Dalam mendukung Visi, Misi dan Janji Presiden RI 2020-2024, maka Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)

berkomitmen atas Visi, Misi dan Tujuan sebagai berikut:
1. Visi BKKBN

“Mewujudkan Keluarga Berkualitas dan Pertumbuhan Penduduk yang Seimbang guna mendukung tercapainya Indonesia Maju yang

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong”

2. Misi BKKBN

Dalam penjabaran upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan Visi BKKBN tersebut diatas, maka dirumuskan Misi

sebagai berikut:

a.
b.

C.

d.

c.

f.

Mengendalikan pertumbuhan penduduk dalam rangka menjaga kualitas dan struktur penduduk seimbang.
Menyelenggarakan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi secara komprehensif.

Menyelenggarakan pembangunan keluarga yang holistik integratif sesuai siklus hidup

Membangun kemitraan, jejaring kerja, peran serta masyarakat dan kerjasama global.

Memperkuat inovasi, teknologi, informasi dan komunikasi.

Membangun kelembagaan, meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan SDM aparatur.

3. Tujuan BKKBN

Selama periode pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) 2020-2024, BKKBN memiliki tujuan untuk:

a.

b.

Mewujudkan keluarga berkualitas, yaitu keluarga yang tentram, mandiri dan bahagia.
Mengendalikan struktur penduduk menuju Penduduk Tumbuh Seimbang (PTS) dengan sumber daya manusia yang berkualitas

sehingga terwujud bonus demografi yang bermanfaat bagi pembangunan.
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II. PETA STRATEGI BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL DAN UNIT ESELON I
A. PETA STRATEGI BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

External Stakeholders

ES2.
Terwujudnya

ES3.
Meningkatnya

ES1.

Te;:;ﬁgurggva pertumbuhan public branding
berkualitas penduduk atasreputasi

seimbang “._ layanan BKKBN

Internal Business Process

IBP1.
Meningkatnya
implementasi pemaduan
dan sinkronisasi kebijakan
pembangunan
pengendalian penduduk

IBP3.
Memperkuat ketahanan,
kesejahteraan, dan karakter
keluarga

IBP2.
Meningkatnya akses dan
kualitas penyelengaraan
Keluarga Berencana dan

. Kesehatan Reproduksi

IBP4.
Meningkatnya advokasi, KIE
dan penggerakan program
Bangga Kencana

—] (‘

IBP6.

Meningkatnya

pemanfaatan hasil litbang
dalam penentuan

w. kebijakan Program Bangga

IBPS.
Memperkuat sistem
informasi keluarga yang
terintegrasi

I — I
_____ ._-_-_-_-_--_-_-_-_--_-_-_-i___---_-____---____-_---__-_-_---__-_-_---I____-_-_-.__.-_.-____. T
Learning and Growth i Budget Discipline
1
e > - e — e !
. LG1. N / LG2. \ "~ Mewujudkan pengelolaan . M BD:’ Ik
Men|ngkatnya tata kelqla Meningkatnya budaya ) | Program Bangga Kencana yang \' erf1gotp Imafkan
. Pemerintahanyangbaik  J kerja ASN BKKBN berbasis teknologi informasi f | pemantas akn ang;;alran
N\ dan bersih N " “\_  yangberkualitas diseluruh : secara akuntabe
:
1
1
1
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Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional dalam empat persepktif

Balanced Scorecard meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

“ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020

S1 Terwujudnya keluarga berkualitas 1. Indeks Pembangunan Keluarga 53,57
(iBangga) (skala 1 - 100)
ES2  Terwujudnya pertumbuhan penduduk 1. Angka kelahiran total (Total Fertility 2,26
yang seimbang Rate/TFR) per WUS usia 15-49
Tahun
ES3 Meningkatnya public branding atas 1. Indeks persepsi publik terhadap 3,0
reputasi layanan BKKBN layanan Program Bangga Kencana (skala 1 —4)

2. Perspektif Internal Business Process

“ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis

IBP1  Meningkatnya
implementasi
pemaduan dan
sinkronisasi kebijakan
pembangunan

pengendalian penduduk

1. Indeks Pembangunan
Berwawasan
Kependudukan (IPBK)

2. Indeks Kepedulian
terhadap Isu
Kependudukan

(skala 1 - 100)

(skala 0 — 100)

3. Persentase Kampung KB
Mandiri

53,0 1.

51,8 2.

10% 3.

Penguatan tata kelola
perencanaan dan kebijakan
pembangunan kependudukan

Penguatan sistem data dan
informasi kependudukan, serta
pendidikan kependudukan

Penguatan kemitraan dalam
penangan isu-isu
kependudukan
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“ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis

IBP2  Meningkatnya akses . Angka prevalensi 61,78 % 1. Program intensifikasi untuk
dan kualitas kontrasepsi modern peningkatan kesertaan
penyelengaraan (Modern Contraceptive keluarga dalam KB & KR
Keluarga Berencana Prevelance Rate/mCPR)
dan Kesehgtan Persentase kebutuhan 8,60 %

Reproduksi ber-KB yang tidak
terpenuhi (unmet need)
Angka kelahiran remaja 25
umur 15-19 tahun (Age
Specific Fertility
Rate/ASFR 15-19)

IBP3  Memperkuat . Median Usia Kawin 21,9 tahun . Program perencanaan
ketahanan, Pertama Perempuan kehidupan berkeluarga bagi
kesejahteraan, dan o remaja (Semester I[-II 2020)
karakter keluarga : Perseptase baduta 28% . Program Pengasihan 1000 Hari

stunting Pertama Kehidupan (HPK)
dalam rangka pencegahan
stunting

IBP4  Meningkatnya advokasi, . Persentase masyarakat S55% . Pengembangan digitalisasi
KIE yang terjangkau Program media KIE dan media lainnya
dan penggerakan Bangga Kencana sesuai segmentasi di wilayah
program Bangga (Semester I 2020)

Kencana . Persentase tingkat putus 25,79% . Peningkatan kapasitas

pakai pemakaian
kontrasepsi (Drop
Out/DO)

pengelola (termasuk Penyuluh
KB/Petugas Lapangan KB)
program Bangga Kencana
(Semester 1 2020)
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“ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis

3. Penggerakan mitra kerja
(Semester 1 2020)

IBPS  Memperkuat sistem 1. Indeks Kualitas Data dan 57,60 1. Program penguatan kualitas
informasi keluarga yang Informasi Program Bangga (skala 1- 100) data dan informasi yang
terintegrasi Kencana terintegrasi

IBP6  Meningkatnya 1. Persentase pemanfaatan 75,0 % 1. Pembangunan laboratorium
pemanfaatan hasil hasil penelitian dalam pembentukan karakter dalam
litbang dalam penentuan  penentuan kebijakan keluarga sejak dini
kebijakan Program Program Bangga Kencana (Semester I-1I 2020)

Bangga Kencana

3. Perspektif Learning and Growth

“ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis

Meningkatnya tata 1. Indeks Reformasi 80,0 1. Penyusunan Road Map
kelola pemerintahan Birokrasi BKKBN (skala O — 100) Reformasi Birokrasi
yang baik dan bersih (Q1 2020)
2. Jumlah unit kerja 5 1. Pembangunan sistem
berpredikat Wilayah informasi penerapan zona
Bebas dari Korupsi (WBK) integritas wilayah bebas dari

korupsi
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“ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis

Meningkatnya budaya 1. Indeks budaya kerja 1. Internalisasi budaya organisasi
kerja ASN BKKBN (skala 1 -4) BKKBN (Q1 2020)

LG3 Mewujudkan 1. Persentase Aplikasi yang 76,55 1. Pengembangan sistem
pengelolaan Program terintegrasi dalam satu aplikasi pendataan keluarga
Bangga Kencana yang portal data dan informasi (pengolahan dan output)
berbasis teknologi BKKBN (dashboard ) ) )
informasi yang Bangga Kencana) 2. Pengembangan Aplikasi Rantai
berkualitas diseluruh Pasok , o
tingkatan wilayah o 3. Pengembggggn sistem aplikasi

2. Jumlah pengembangan 5 aplikasi kolaborasi jejaring PKB
aplikasi 4. Pembangunan infrastruktur TI

sesuai kebutuhan
(pengembangan program)

5. Pengembangan media
pembelajaran berbasis IT (e-
learning)
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4. Perspektif Budget Discipline

n Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis

Mengoptimalkan 1. Persentase Penilaian 1. Memastikan kesesuaian
pemanfaatan anggaran Kinerja Pelaksanaan perencanaan dan
secara akuntabel Anggaran Satker (IKPA) penganggaran

2. Meningkatkan efektivitas
pelaksanaan kegiatan

3. Efisiensi pelaksanaan
kegiatan

4. Meningkatkan kepatuhan
terhadap regulasi

2. Opini BPK atas Laporan WTP 1. Pengembangan sistem
Keuangan BKKBN koordinasi untuk
mempertahankan WTP
2. Memastikan komitmen
pimpinan untuk
mempertahankan WTP
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Penyelarasan Strategi dan Kinerja Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional ke Level Unit Eselon I sebagaimana
tercantum dalam VERTICAL ALIGNMENT MATRIX BKKBN KE LEVEL UNIT ESELON I sebagai berikut:

Sasaran
Strategis Level
BKKBN

Indikator Kinerja Dalduk KBKR KSPK Adpin Lalitbang Settama Irtama
Utama Level BKKBN

ES1 Terwujudnya 1. Indek Pembangunan ° ° ° ° °
keluarga Keluarga (iBangga)
berkualitas

ES2 Terwujudnya 1. Angka kelahiran total ° ° ) ° °
pertumbuhan (Total Fertility
penduduk Rate/TFR) per WUS
seimbang usia 15-49 Tahun

ES3 Meningkatnya 1. Indeks persepsi ° ) ) ° °

public branding
atas reputasi
layanan BKKBN

publik terhadap
layanan Program
Bangga Kencana

IBP1 Meningkatnya 1. Indeks Pembangunan °
implementasi Berwawasan
pemaduan dan Kependudukan
sinkronisasi (IPBK)
kebijakan 2. Indeks Kepedulian °
pembangunan terhadap Isu
pengendalian Kependudukan
penduduk 3. Persentase Kampung °
KB Mandiri
IBP2 Meningkatnya 1. Angka prevalensi )
akses dan kontrasepsi modern
kualitas (mCPR)
penyelengaraan 2. Persentase ° °
Keluarga kebutuhan KB yang
Berencana dan tidak terpenuhi
Kesehatan (unmet need)

Reproduksi

. ASFR 15 -19 Tahun

Not
cascaded



IBP3

IBP4

IBP5

IBP6

LG1

LG2

Memperkuat
ketahanan,
kesejah-teraan,
dan karakter
keluarga
Meningkatnya
advokasi, KIE
dan
penggerakan
program Bangga
Kencana

Memperkuat
sistem informasi
keluarga yang
terintegrasi

Meningkatnya
pemanfaatan
hasil litbang
dalam
penentuan
kebijakan
program Bangga
Kencana
Meningkatnya
tata kelola
pemerintahan
yang baik dan
bersih
Meningkatnya
budaya kerja
ASN BKKBN

. Median Usia Kawin

Pertama Perempuan

. Persentase Baduta

Stunting

. Persentase

masyarakat yang
terjangkau Program
Bangga Kencana

. Persentase tingkat

putus pakai
pemakaian
kontrasepsi (Drop
Out/DO)

. Indeks Kualitas Data

dan Informasi
Program Bangga
Kencana

. Persentase

pemanfaatan hasil
penelitian dalam
penentuan kebijakan
Program Bangga
Kencana

. Indeks Reformasi

Birokrasi BKKBN

. Jumlah unit kerja

berpredikat wilayah
bebas dari korupsi

. Indeks budaya kerja
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LG3

BD1

Mewujudkan
pengelolaan
Program Bangga
Kencana yang
berbasis
teknologi
informasi yang
berkualitas
diseluruh
tingkatan
wilayah
Mengoptimalkan
pemanfaatan
anggaran secara
akuntabel

. Persentase Aplikasi

yang terintegrasi
dalam satu portal
data dan informasi
BKKBN (dashboard
Bangga Kencana)

. Jumlah

pengembangan
aplikasi

. Persentase Penilaian

Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker
(IKPA)

. Opini BPK atas

Laporan Keuangan
BKKBN
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B. PETA STRATEGI SEKRETARIAT UTAMA
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External Stakeholders

ES1.

layanan BKKBN

Internal Business Process

IBP1. Meningkatnya
tata kelola
pemerintahan yang
baik dan bersih

Sestama yang .
_ kompeten .~

Meningkatnya public
branding atas reputasi

__.ﬂ_-‘-

- Sy,

-~
4

[
\
~

\
ES2.. Meningkatnya kualitas \
pengelolaan dukungan
manajemen dan tugas teknis

lainnya di lingkungan BKKBN

IBP2. Meningkatnya
budaya kerja ASN
BKKBN

/
- - : ] —~ = - — ~
7’ . 7’ _ ~
IBP3. Meningkatnya IBP4. Meningkatnya
f pengelolaan SDM \ ( akuntabilitas dan tata
\ yang profesional V4 kelola organisasi
~ - S ”
o - ) R — w—
Learning and Growth Budget Discipline J
e = LG2. BDL1.
em;r:{ahsa:] ;BM Meningkatnya sistem Mengoptimalkan
P informasi digital pemanfaatan

anggaran secara

kesekretariatan
akuntabel
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Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Sekretariat Utama dalam empat persepktif Balanced Scorecard meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020
ES1 Meningkatnya public branding atas 1. Indeks persepsi publik terhadap 3,0 (skala 1 - 4)
reputasi layanan BKKBN layanan program Bangga Kencana
ES2 Meningkatnya kualitas pengelolaan 1. Tingkat kepuasan (Indeks) layanan 3,1 (skala 1-19)
dukungan manajemen dan tugas dukungan manajemen program
teknis lainnya di lingkungan Bangga Kencana
BKKBN

2. Perspektif Internal Business Process

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
IBP1 Meningkatnya tata 1. Indeks Reformasi Birokrasi 80,0 1. Penyusunan Road Map Reformasi
kelola pemerintahan BKKBN (skala 1- Birokrasi (Q1 2020)
yang baik dan bersih 100)
2. Tingkat maturitas SPIP 3,4 1. Penguatan lingkungan
(skala 1- pengendalian berbasis risiko
4) 2. Penguatan manajemen informasi

yang mudah dan terbuka berbasis
sistem informasi

IBP2 Meningkatnya budaya 1. Indeks budaya kerja 3,0 1. Internalisasi budaya organisasi
kerja ASN BKKBN (skala 1 — BKKBN melalui MRF
4) (Q1 2020)
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IBP3 Meningkatnya 1. Indeks sistem merit 3,0 1. Pengembangan sistem reward
pengelolaan SDM (skala 1- berbasis merit
yang profesional 4)

IBP4 Meningkatnya 1. Nilai akuntabilitas (SAKIP) 71,0 1. Pengembangan log frame dan uji
akuntabilitas dan signifikansi antar variabel dalam
tata kelola organisasi pohon kinerja BKKBN

2. Nilai tata kelola organisasi 72,0 1. Penyusunan sistem penilaian tata
kelola organisasi

3. Perspektif Learning and Growth

LG1 Memastikan 1. Persentase SDM Settama 70 % 1. Mengoptimalkan pemanfaatan
pemenuhan SDM yang memenuhi standar Assessment Center untuk
Settama yang kompetensi melaksanakan pengukuran
kompeten kompetensi SDM Settama

LG2 Meningkatnya sistem 1. Persentase sistem informasi 70 % 1. Integrasi aplikasi e-gov di lingkup
informasi digital kesekretariatan yang Settama
kesekretariatan terintegrasi




. Perspektif Budget Discipline

No. Sasaran Strategis
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Indikator Kinerja Utama Target

Inisiatif Strategis

BD1 Mengoptimalkan
pemanfaatan
anggaran secara
akuntabel

2020

. Persentase Penilaian Kinerja 92,0

Pelaksanaan Anggaran
Satker (IKPA)

. Memastikan kesesuaian perencanaan

dan penganggaran

. Meningkatkan efektivitas

pelaksanaan kegiatan

. Efisiensi pelaksanaan kegiatan
. Meningkatkan kepatuhan terhadap

regulasi

Opini BPK atas Laporan WTP
Keuangan BKKBN

Pengembangan sistem koordinasi
untuk mempertahankan WTP
Memastikan komitmen pimpinan
untuk mempertahankan WTP




C. PETA STRATEGI INSPEKTORAT UTAMA
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External Stakeholders

: ES1. %,
Meningkatnya public
branding atas
reputasi layanan
BKKBN

Internal Business Process

_— -,

’
# |BP1.Memastikan 7’
{ pelaksanaan audit \
internal berbasis 7 (
\FISIkD yang berkualltg} ~
o -

Learning and Growth

LG1.
Memastikan
pemenuhan SDM
Irtama yang
kompeten -~

tata kelola
pemerintahan yang
1 baik dan bersih

- -~
IBP2. Meningkatnya ™ 7
layanan pengaduan (
masyarakat yang J
efektif > ~
S =

1
1
1
i
1
LG2. i
Meningkatnya i
budaya kerja ASN _ '
BKKBN / i

1

1

1

1

1

1

" ES2. Meningkatnya

IBP3. Memastikan S

ketersediaan data \
hasil pengawasan yang /
akurat P
o~ =

e I

BD1.
Mengoptimalkan
pemanfaatan
anggaran secara
akuntabel
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Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Inspektorat Utama empat persepktif Balanced Scorecard meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020
ES1 Meningkatnya public 1.Indeks persepsi publik terhadap layanan 3,0 (skala 1 — 4)
branding atas reputasi Program Bangga Kencana

layanan BKKBN

ES2 Meningkatnya tata kelola 1. Sertifikasi ISO 37001 (anti suap) 1 unit kerja
pemerintahan
yang baik dan bersih

2.Jumlah unit kerja berpredikat Wilayah Bebas S unit kerja
dari Korupsi (WBK)

2. Perspektif Internal Business Process

Target

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 2020 Inisiatif Strategis
. T o
IBP1 Memastikan . 1. Persentase materialitas 0,09 % 1. Penguatan aspek, pre-emtif,
pelaksanaan audit temuan eksternal terhadap preventif dan represif
internal berbasis anggaran BKKBN
risiko yang berkualitas 2. Persentase materialitas 0,08 %
temuan internal terhadap
anggaran Satker
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IBP2 Meningkatnya layanan Persentase pengaduan 100 % 1. Enhancement terhadap
pengaduan rr}a.syarakat. yang fungsionalitas saluran
g;:lzfi?rakat yang ditindaklanjuti pengaduan masyarakat

IBP3 Memastikan 1. Persentase pelaporan hasil 100 % 1. Peninckatan efektifitas kendali
ketersediaan data pengawasan tepat waktu ' mutugétu dit
hasil pengawasan .

2. Persentase rekomendasi 100 %

yang akurat >
hasil pengawasan yang

ditindaklanjuti

1. Forum koordinasi pengawasan
nasional

2. Penguatan Sistem Pemantauan
Tindak Lanjut

3. Pengembangan Sistem Informasi
Hasil Pengawasan

3. Perspektif Learning and Growth

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
LG1 llg)/leemm;lsfl}l{::ll SDM L. ﬁeA\gzllvll)(apabilitas APIP L(ng(}/4 1. Penguatan tata kelola dan
() .
Irtama yang Kompeten indikator mangjemen pengawasan
elemen)
LG2 Meningkatnya budaya 1. Indeks budaya kerja 3,0
kerja ASN BKKBN (skala 1 -

4)
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4. Perspektif Budget Discipline

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
BD1 Mengoptimalkan 1. Persentase Penilaian 92,0
pemanfaatan Kinerja Pelaksanaan
anggaran secara Anggaran Satker (IKPA)
akuntabel 2. Opini BPK atas Laporan WTP 1. Pengembangan sistem koordinasi
Keuangan BKKBN untuk mempertahankan WTP
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D. PETA STRATEGI KEDEPUTIAN BIDANG PENGENDALIAN PENDUDUK

ES2.

External Stakeholders

ES1. Terwujudnya
Terwujudnya pertumbuhan
keluarga penduduk
berkualitas seimbang

Internal Business Process

Learning and Growth —
LG1.
Meningkatnya _LGZ.
tata kelola Meningkatnya

budaya kerja ASN
BKKBN

pemerintahan
yang baik dan
bersih

e . IBP1. Meningkatnya e N _ ~
,a"‘[@f Meningkaa\./'é"--.\ \ implementasi pemaduan / ,’ |BP$- Menlngkatn?@ N
P pemanfaatan data dan N - dan sinkronisasi kebijakan - 'I Kapasitas dan kapabilitas
/ informasi kependudukan dan \ pembangunan \ K.elembagaan dale.lm 'l
\ keluarga sebagai basis ,l pengendalian pendudu \ bidang pengendalian y
N _ pengelolaan pembangunan ¢/ = ) _‘—';_"'_--_—-_-‘___- \\.“ penduduk ",’
~~iependudutan_ == _ === - S T
»”  IBP3. Mewujudkan S l, IBP4. Meningkatnya \\
/ sinergitas kebijakan dan Y I kapasitas dan kapabilitas \
( kelembagaan ,’ [y institusi pendidikan J
\s.‘.‘ pengendalian penduduk ’/ \\ kependudukan U4
\‘.‘-_-_-’-" \“.‘ "/
ey ey

ES3.
Meningkatnya
public branding
atas reputasi
layanan BKKBN

o
- ~s

BD1.
Mengoptimalkan
pemanfaatan
anggaran secara
akuntabel
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Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Kedeputian Pengendalian Penduduk dalam empat persepktif Balanced Scorecard
meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020
ES1 Terwujudnya keluarga berkualitas 1. Indeks Pembangunan Keluarga 53,57 (skala 1 — 100)
ES2 Terwujudnya pertumbuhan penduduk 1. Total Fertility Rate (TFR) 2,26
seimbang
ES3 Meningkatnya public branding atas 1. Indeks persepsi publik terhadap 3,0 (skala 1 -4)
reputasi layanan BKKBN layanan Program Bangga Kencana

2. Perspektif Internal Business Process

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis
IBP1 Meningkatnya 1. Indeks Pembangunan 53,0 1. Penguatan tata kelola
implementasi Berwawasan Kependudukan (skala O — 100) perencanaan dan kebijakan
pemaduan dan (IPBK) pembangunan kependudukan
sinkronisasi
kebijakan 2. Indeks Kepedulian terhadap 51,8 1. Penguatan sistem data dan
pembangunan Isu Kependudukan (skala O — 100) informasi kependudukan,
pengendalian serta pendidikan
penduduk kependudukan
3. Persentase Kampung KB 10% 1. Penguatan kemitraan dalam
Mandiri penangan isu-isu
kependudukan




IBP2

IBP3

IBP4

IBPS

Meningkatnya
pemanfaatan data dan
informasi
kependudukan dan
keluarga sebagai basis
pengelolaan
pembangunan
kependudukan

Mewujudkan
sinergitas kebijakan
dan kelembagaan
pengendalian
penduduk

Meningkatnya
kapasitas dan
kapabilitas institusi
pendidikan
kependudukan

Meningkatnya
Kapasitas dan
kapabilitas
Kelembagaan dalam

1. Persentase Pemerintah Daerah

yang mempergunakan GDPK
sebagai salah satu dasar
perencanaan pembangunan
daerah

a. Level provinsi

b. Level kabupaten/kota

2. Persentase Rumah Data

Kependudukan Paripurna
yang terbentuk di Kampung
KB

. Persentase Pemerintah Daerah

yang memiliki kebijakan
pembangunan berwawasan
kependudukan

. Persentase Kelompok Kerja

Bangga Kencana Provinsi dan
Kab/Kota yang efektif

. Jumlah institusi pendidikan

yang mengintegrasikan materi
pendidikan kependudukan
dengan kriteria paripurna

. Persentase Pemerintah Daerah

yang melaksanakan Sistem
Peringatan Dini Pengendalian
Penduduk
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30 %
21 %
50,0 %

30% prov
& 21%
kab/kota

10% prov &
10% kab/kota

34 SSK
(Sekolah Siaga
Kependudukan)

30% Prov
& 10%
Kab/Kota

. Percepatan penyusunan dan

peningkatan pemanfaatan
GDPK di seluruh tingkatan
wilayah sebagai basis
pengelolaan pembangunan
kependudukan

. Penguatan manajemen tata

kelola dan pemanfaatan data
Rumah Data Kependudukan

. Penguatan kebijakan

pembangunan berwawasan
kependudukan

. Penguatan Kelompok Kerja

Bangga Kencana Provinsi dan
Kab/Kota

. Penguatan institusi

pendidikan dalam
pengintegrasian materi
pendidikan kependudukan

. Pengembangan Sistem

Peringatan Dini Pengendalian
Penduduk
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bidang pengendalian
penduduk

2. Persentase Kampung KB yang
melaksanakan penanganan
terpadu isu kependudukan

45 %

. Penanganan terpadu isu
kependudukan di Kampung
KB

3. Perspektif Learning and Growth

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
LG1 Meningkatnya tata 1. Indeks Reformasi Birokrasi 80,0
kelola pemerintahan BKKBN (skala O -
yang baik dan bersih 100)
LG2 Meningkatnya budaya 1. Indeks budaya kerja 3,0
kerja ASN BKKBN (skala 1 -
4)

4. Perspektif Budget Discipline

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
BD1 Mengoptimalkan 1. Persentase Penilaian Kinerja 92,0

pemanfaatan Pelaksanaan Anggaran

anggaran secara Satker (IKPA)

akuntabel 2. Opini BPK atas Laporan WTP

Keuangan BKKBN
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E. PETA STRATEGI KEDEPUTIAN BIDANG KELUARGA BERENCANA DAN KESEHATAN REPRODUKSI

ES2.

External Stakeholders —
ES1.

Terwujudnya
Terwujudnya pertumbuhan
keluarga penduduk

. berkualitas _ seimbang "

o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e T e e e -

Internal Business Process

" |BP1. Meningkatnya
akses dan kualitas
penyelengaraan
Keluarga Berencana dan

T

ES3.
Meningkatnya
public branding
atas reputasi
““._layanan BKKBN "

“\._Kesehatan Reproduksi
< | N | -7 Bps. T~
y IBP2. Meningkatnya \ - | / ) \\
e o -
{ Pembinaan Faskes | ~~ ~ “ P ‘H“"x l y N:imnskatﬂyi
V., dalamPelayananke ¢ ,” IBP3.Meningkatnya #7BP4. Meningkatnya - ”aF'{eaSmZiek; "
“"'-...______‘_.‘-"" | Kualitas Pelayanan Kesertaan KB di \‘ .,_..-p___‘_,
\\ KB ,” i Wilayah dan ]
S ="’ V. Sasaran Khusus R4
u%h-__ﬂ,w
__________________________________ F____________________________________I________________:'_" e
Learning and Growth ' Budget Discipline
I
Tl . | !
- “ / LG2. | BDL.
Mfarlgni:?;gya Meningkatnya i Mengoptimalkan
i budaya kerja ASN ! pemanfaatan
5::;;:132:: BKKBN i anggaran secara
’ ! akuntabel
I
I
1




Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Kedeputian Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi dalam empat persepktif

Balanced Scorecard meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

No. Sasaran Strategis
ES1 Terwujudnya keluarga berkualitas
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Target 2020
53,57 (skala 1 - 100)

Indikator Kinerja Utama
1. Indeks Pembangunan Keluarga

ES2 Terwujudnya pertumbuhan
penduduk seimbang

1. Total Fertility Rate (TFR) 2,26

ES3 Meningkatnya public branding atas
reputasi layanan BKKBN

1. Indeks persepsi publik terhadap 3,0 (skala 1-4)

layanan Program Bangga Kencana

2. Perspektif Internal Business Process

No. Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama

Target

2020 Inisiatif Strategis

dan kualitas

IBP1 Meningkatnya akses 1. Angka prevalensi
kontrasepsi modern (mCPR)

1. Program intensifikasi untuk
peningkatan kesertaan keluarga

61,78 %

penyelengaraan dalam KB KR
Keluarga Berencana 2. Persentase kebutuhan KB 8,6 %
dan Kesehatan yang tidak terpenuhi (unmet
Reproduksi need)
3. Angka kelahiran remaja 25

umur 15-19 tahun (Age




No.

Sasaran Strategis
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Indikator Kinerja Utama

Specific Fertility Rate/ASFR
15-19)

. Persentase Peserta KB Aktif 25,11 %

(PA) Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang (MKJP)

Inisiatif Strategis

IBP2

Meningkatnya
Pembinaan Faskes
dalam Pelayanan KB

. Persentase Fasilitas 38,32 %

Kesehatan (Faskes) yang
siap melayani KB MKJP

. Penguatan pelayanan KB di faskes,
jaringan, dan jejaring

IBP3

Meningkatnya
Kualitas Pelayanan
KB

. Indeks Informasi Metode KB 77,5

(Method Information (skala 1 -
Index/MII) 100)

. Penguatan standarisasi dan
pengayoman pelayanan KB

IBP4

Meningkatnya
Kesertaan KB di
Wilayah dan Sasaran
Khusus

. Persentase kesertaan KB di 37,96 %

100 kab/kota dengan
kesertaan rendah (12 Prov)

. Penguatan kesertaan KB di wilayah
dan sasaran khusus

IBPS

Meningkatnya
Kualitas Kesehatan
Reproduksi

. Penguatan strategi promosi
kesehatan reproduksi berdasarkan
siklus hidup

. Persentase kehamilan yang 17,5
tidak diinginkan (KTD) (SKAP
2019)

. Persentase pelayanan KB 29 %

pasca persalinan

. Penguatan strategi konseling KB
pasca persalinan berkualitas dalam
upaya menurunkan AKI




3. Perspektif Learning and Growth
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
LG1 Meningkatnya tata 1. Indeks Reformasi Birokrasi 80,0
kelola pemerintahan BKKBN (skala O -
yang baik dan bersih 100)
LG2 Meningkatnya budaya 1. Indeks budaya kerja 3,0
kerja ASN BKKBN (skala 1 -
4)

4. Perspektif Budget Discipline

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
BD1 Mengoptimalkan 1. Persentase Penilaian Kinerja 92,0

pemanfaatan Pelaksanaan Anggaran

anggaran secara Satker (IKPA)

akuntabel 2. Opini BPK atas Laporan WTP

Keuangan BKKBN
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F. PETA STRATEGI KEDEPUTIAN BIDANG KELUARGA SEJAHTERA DAN PEMBERDAYAAN KELUARGA

External Stakeholders

ES3.
Meningkatnya public
branding atas
reputasilayanan

ES2. Terwujudnya
pertumbuhan
% penduduk seimbang /

ES1. Terwujudnya

keluarga berkualitas

BKKBN
Internal Business Process — ﬁ“\ J
,-——-—-N///" — \ P
7 IBP2. Meningkatnya > N~ IBP1. Memperkuat ¥ 4 IBP5. Meningk N
/ kemampuan keluarga \ B ketahanan, kesejahteraan, k emc?'g' atnya
I emandirian
dalam pengasuhan dan dan karakter keluarga fe ik ohl kel v
pendampingan anak “, = /
N em;;::&i?kraannﬁgfakter V4 g T ~ -7 " T
\p > ¢ IBP3. Meningkatnya ~ 7 IBP4. Meningkatnya N
- / kemampuan keluarga / kualitas hidup lansia dan A Y
dalam pendampingan [ kualitas keluarga rentan ]
masa perkembangan ] melalui pendampingan
\ remaja dan penguatan / %\ keluarga dan kualitas hidup /7
karakter » ~ keluarga rentan 7
. b T — - h R -

akuntabel

BD1.
Meningkatnya tata \ Meningkatnya Mengoptimalkan
kelola pemerintahan budaya kerja ASN pemanfaatan
""..__\___yang baik dan bersih BKKBN _ V4 anggaran secara
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Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Kedeputian Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga dalam empat
persepktif Balanced Scorecard meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020
ES1 Terwujudnya keluarga berkualitas 1. Indeks Pembangunan Keluarga 53,57 (skala 1 - 100)
(iBangga)
ES2 Terwujudnya pertumbuhan 1. Total Fertility Rate (TFR) 2,26
penduduk seimbang
ES3 Meningkatnya public branding atas 1. Indeks persepsi publik terhadap 3,0 (skala 1-4)
reputasi layanan BKKBN layanan Program Bangga Kencana

2. Perspektif Internal Business Process

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 Inisiatif Strategis

IBP1 Memperkuat 1. Median Usia Kawin Pertama 21,9 Tahun 1. Penyiapan perencanaan
ketahanan, Perempuan kehidupan berkeluarga bagi
kesejahteraan, dan 2. Persentase Baduta Stunting 28 remaja (Semester I-II 2020)
karakter keluarga 2. Peningkatan peran keluarga

dalam pembentukan dan
penguatan karakter sesuai
siklus hidup

IBP2 Meningkatnya 1. Persentase anak usia 0-6 63 1. Pengembangan fitur dan
kemampuan keluarga tahun yang memiliki konten aplikasi mobile
dalam pengasuhan perkembangan yang baik Orangtua Hebat (digitalisasi

dan pendampingan parenting)
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No.

Sasaran Strategis
anak dalam rangka

Indikator Kinerja Utama

. Jumlah keluarga baduta

Target 2020 Inisiatif Strategis

pembentukan pada lokus prioritas yang 4.122.784
karakter mendapatkan promosi dan
KIE pengasuhan 1000 HPK
dalam rangka pencegahan
stunting
. Persentase keluarga yang
melaksanakan pengasuhan
dan pendampingan
pembentukan karakter 38,68
IBP3 Meningkatnya . Indeks pengasuhan keluarga 75,72 1. Pengembangan Aplikasi
kemampuan keluarga yang memiliki remaja (skala 0-100) Kesiapan Berkeluarga (usia
dalam pendampingan 20-24 tahun)
masa perkembangan .
remaja dan - Indeks karakter remaja (ska?z,g-Ql 00) 1. Penguatan karakter remaja
penguatan karakter melalui Gen Revolution
berTeMan dan Digital
Leadership
IBP4 Meningkatnya . Indeks Lansia Tangguh 59 1. Sistem Pendampingan
kualitas hidup lansia (skala 0- Perawatan Jangka Panjang
dan kualitas keluarga 100) bagi Lansia
rentan melalui 2. Penguatan BKL melalui 7
pendampingan Dimensi Lansia Tangguh
keluarga dan kualitas
hidup keluarga . Indeks Kerentanan Keluarga 12 1. Penguatan keluarga melalui
rentan (skala 0-100) PPKS
IBP5 Meningkatnya . Indeks Kemandirian Ekonomi 30,1 1. Penguatan keluarga yang
kemandirian ekonomi Keluarga (skala 0-100) berwirausaha

keluarga
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3. Perspektif Learning and Growth

No. Sasaran Strategis

LG1 Meningkatnya tata
kelola pemerintahan
yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama Target 2020
1. Indeks Reformasi 80,0

Inisiatif Strategis

LG2 Meningkatnya budaya
kerja ASN BKKBN

Birokrasi BKKBN (skala 0 — 100)
1. Indeks budaya kerja 3,0
(skala 1 —4)

4. Perspektif Budget Discipline

Target

No. Sasaran Strategis

BD1 Mengoptimalkan
pemanfaatan
anggaran secara
akuntabel

Indikator Kinerja Utama

2020

1. Persentase Penilaian Kinerja 92,0

Pelaksanaan Anggaran
Satker (IKPA)

Inisiatif Strategis

2. Opini BPK atas Laporan WTP

Keuangan BKKBN
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G. PETA STRATEGI KEDEPUTIAN BIDANG ADVOKASI, PENGGERAKAN DAN INFORMASI

External Stakeholders

_ ES3. :
" Meningkatnya public
branding atas
reputasi layanan
BKKBN

ES2. Terwujudnya
pertumbuhan
penduduk seimbang

ES1. Terwujudnya

keluarga berkualitas

Internal Business Process

IBP2. Meningkatnya
advokasi, KIE dan
penggerakan

program KKBPK

“ IBP1. Meningkatnya
akses dan kualitas
penyelengaraan
Keluarga Berencana dan
Kesehatan Reproduksi

IBP3. Memperkuat
sistem informasi

keluarga yang
terintegrasi

BP4. Mewujudkan pengelolaan
Program Bangga Kencana yang
berbasis teknologi informasi
yang berkualitas diseluruh
tingkatan wilayah

Learning and Growth

Budget Discipline

akuntabel

_ ) BD1.
Meningkatnya tata Meningkatnya Mengoptimalkan

\ kelola pemerintahan /| budaya kerja ASN pemanfaatan

. yang baik dan bersih BKKBN anggaran secara
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Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Kedeputian Bidang Advokasi, Penggerakan dan Informasi dalam empat persepktif
Balanced Scorecard meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020
ES1 Terwujudnya keluarga berkualitas 1. Indeks Pembangunan Keluarga 53,57 (skala 1 - 100)
ES2 Terwujudnya pertumbuhan 1. Total Fertility Rate (TFR) 2,26
penduduk seimbang
ES3 Meningkatnya public branding atas 1. Indeks persepsi publik terhadap 3,0 (skala 1-4)
reputasi layanan BKKBN layanan Program Bangga Kencana

2. Perspektif Internal Business Process

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Tza(;'ggt Inisiatif Strategis

IBP1 Meningkatnya Persentase kebutuhan KB 8,60% 1. Intensifikasi Advokasi dan
akses dan kualitas yang tidak terpenuhi Promosi/KIE secara komprehesif oleh
penyelengaraan (unmet need) seluruh pihak internal maupun
Keluarga eksternal ke potential demand
Berencana dan 2. Sinergitas mekanisme operasional di
Kesehatan lini lapangan
Reproduksi

IBP2 Meningkatnya 1. Persentase masyarakat 55 1. Pengembangan dan digitalisasi media
advokasi, KIE yang terjangkau KIE dan media lainnya sesuai
dan penggerakan Program Bangga segmentasi di wilayah (Semester I

Kencana 2020)




No.

Sasaran Strategis

program Bangga

Indikator Kinerja Utama

2. Persentase tingkat
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25,79% 2.

Inisiatif Strategis

Peningkatan kinerja Penyuluh

tingkatan wilayah

Kencana putus pakai pemakaian KB/PLKB (Semester I 2020)
kontrasepsi 3. Penggerakan mitra kerja (Semester I
(Drop Out/DO) 2020)
4. Penyusunan klasifikasi keaktifan
mitra kerja (Q1 2020)
IBP3 Memperkuat 1. Indeks kualitas data 57,60 1. Peningkatan kapasitas tenaga
sistem informasi dan informasi program (skala 1 - pengelolaan data
keluarga yang Bangga Kencana 100)
terintegrasi
Mewujudkan 1. Persentase Aplikasi 76,5 1. Pengembangan sistem aplikasi
IBP4 pengelolaan yang terintegrasi dalam pendataan keluarga (pengolahan dan
Program Bangga satu portal data dan output)
Kencar.la yang informasi BKKBN 2. Pengembangan Aplikasi Rantai Pasok
‘pe; basis t eknologi i(d ashboard Bangga 3. Pengembangan sistem aplikasi
mnlormasi yang encana) kolaborasi jejaring Penyuluh KB -
berkualitas 2. Jumlah pengembangan 5 (Semester T 2020)
diseluruh aplikasi

Pembangunan infrastruktur TI sesuai
kebutuhan pengembangan program —
(Semester I 2020)

Pengembangan media pembelajaran
berbasis IT (e-learning)

Integrasi SIDIKA dan SIMSDM




3. Perspektif Learning and Growth

No. Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama
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Inisiatif Strategis

LG1 Meningkatnya tata
kelola pemerintahan
yang baik dan bersih

1. Indeks Reformasi Birokrasi
BKKBN

80,0
(skala O -
100)

LG2 Meningkatnya budaya
kerja ASN BKKBN

1. Indeks budaya kerja

3,0
(skala 1 -
4)

4. Perspektif Budget Discipline

No. Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama

Inisiatif Strategis

BD1 Mengoptimalkan
pemanfaatan
anggaran secara
akuntabel

1. Persentase Penilaian Kinerja
Pelaksanaan Anggaran
Satker (IKPA)

92,0

2. Opini BPK atas Laporan

Keuangan BKKBN

WTP
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H. PETA STRATEGI KEDEPUTIAN BIDANG PELATIHAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

External Stakeholders

Internal Business Process

Learning and Growth

yd LG1.
4 Meningkatnya tata
kelola pemerintahan

ES1. Terwujudnya

keluarga berkualitas

IBP1.Meningkatnya

pemanfaatan hasil
litbang sebagai input
~ rumusan kebijakan

Sy

. vang baik dan bersih /"

ES2. Terwujudnya
pertumbuhan
penduduk seimbang

’-——wh‘.

IBP2. Meningkatnya
SDM aparatur dan
tenaga program yang

kompeten

— mm =

LG2.
Meningkatnya

budaya kerja ASN

BKKBN

" ES3. oy,
" Meningkatnya public
branding atas
reputasi layanan
BKKBN

e R Y .
~ “1BP3. Mewujudkan =,

\ /7 kerjasama \
| global/internasional
] \ Program Bangga ]
7/ N Kencana yang

- w, Derkualitas .

oy =

1

1

1

|

1

! BD1.

! Mengoptimalkan
! pemanfaatan

i anggaran secara
' akuntabel

1

1

1

1

1
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Penjabaran Peta Strategi dan Indikator Kinerja Utama Kedeputian Bidang Pelatihan, Penelitian dan Pengembangan dalam empat persepktif
Balanced Scorecard meliputi:

1. Perspektif External Stakeholder

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 2020 ‘
ES1 Terwujudnya keluarga berkualitas 1. Indeks Pembangunan Keluarga 53,57 (skala 1 - 100)
ES2 Terwujudnya pertumbuhan 1. Total Fertility Rate (TFR) 2,26
penduduk seimbang
ES3 Meningkatnya public branding atas 1. Indeks persepsi publik terhadap 3,0 (skala 1-4)
reputasi layanan BKKBN layanan Program Bangga Kencana

2. Perspektif Internal Business Process

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama T;;ggt Inisiatif Strategis
IBP1 Meningkatnya 1. Persentase 75% 1. Pembangunan laboratorium
pemanfaatan hasil pemanfaatan hasil pembentukan karakter dalam
litbang sebagai input penelitian dalam keluarga sejak dini (Semeste I-II
rumusan kebijakan penentuan kebijakan 2020)
Program Bangga 2. Penyebarluasan data hasil penelitian
Kencana melalui sistem IT (web puslitbang)
3. Seminar eksekutif (ditujukan PTM
dan PTP)
4. Pengelolaan jurnal ilmiah (jurnal
KKBPK)




No.

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama
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Inisiatif Strategis

. Penyebarluasan informasi hasil

penelitian berbasis TI melalui
pengelolaan subsite BKKBN
(cis.bkkbn.go.id)

IBP2 Meningkatnya SDM 1. Persentase SDM 30% . Pengembangan kompetensi SDM
aparatur dan tenaga aparatur dan tenaga Aparatur dan Tenaga Program
program yang program yang kompeten berbasis standar kompetensi
kompeten . Pengembangan Metode Pembelajaran

Jarak Jauh (E-learning)
. Standarisasi kediklatan

IBP3 Mewujudkan 1. Persentase kerjasama 70% . Pemanfaatan organisasi internasional
kerjasama internasional program yang strategis untuk pengembangan
global/internasional Bangga Kencana yang kemitraan BKKBN (UNFPA, PPD,

Program Bangga
Kencana yang
berkualitas

diimplementasikan

ICOMP, POCOM, dl1.)

. Penguatan kerjasama yang sudah

ada

. Pengembangan Kampung Keluarga

Berencana menuju Center of
Excellent Family Welfare and
Happiness di tingkat internasional
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3. Perspektif Learning and Growth

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
LGl Meningkatnya tata 1. Indeks Reformasi Birokrasi 80,0
kelola pemerintahan BKKBN (skala O -
yang baik dan bersih 100)
LG2 Meningkatnya budaya 1. Indeks budaya kerja 3,0
kerja ASN BKKBN (skala 1 -
4)

4. Perspektif Budget Discipline

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Inisiatif Strategis
BD1 Mengoptimalkan 1. Persentase Penilaian 92,0
pemanfaatan Kinerja Pelaksanaan
anggaran secara Anggaran Satker (IKPA)
akuntabel 2. Opini BPK atas Laporan WTP
Keuangan BKKBN
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III.MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL DAN
UNIT ESELON I

A. MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL

1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis ES1. Terwujudnya keluarga berkualitas

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi I e
Pemantauan
1 Indeks Pembangunan  Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Keluarga (iBangga) Indeks Pembangunan Keluarga mengukur (Skala O-
perbandingan dari kualitas keluarga 100)

untuk semua wilayah di Indonesia, serta
mengklasifikasikan suatu wilayah dengan
status pembangunan keluarga maju,
berkembang atau rentan.

Formula:

Nilai komposit dari 3 dimensi dengan

mempertimbangkan bobot tertentu, yaitu:

(a) Dimensi Ketentraman dengan
indikator antara lain (1) kegiatan
ibadah; (2) legalitas keluarga; (3)
jaminan kesehatan; (4) jaminan
keuangan; dan (5) keharmonisan
keluarga;
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(b) Dimensi Kemandirian dengan
indikator antara lain (1) pemenuhan
kebutuhan dasar; (2) keberlangsungan
pendidikan; (3) kesehatan keluarga; (4)
akses informasi;

(c) Dimensi Kebahagiaan dengan
indikator antara lain (1) interaksi
keluarga; (2) interaksi sosial

Sumber data:
Pendataan Keluarga/Susenas

ES2. Terwujudnya pertumbuhan penduduk seimbang

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi
1 Total Fertility Rate Definsi: Rata-rata Minimize
(TFR) 1. Rata - rata jumlah anak yang anak per
dilahirkan oleh seorang perempuan wanita

selama masa reproduksinya (15-49
tahun) sumber: BPS, Sistem Informasi
Rujukan Statistik (SIRuSa)

2. Jumlah anak yang akan dilahirkan
oleh seorang wanita sampai akhir
masa reproduksinya jika dapat
melampaui masa melahirkan anak
dengan mengikuti pola ASFR saat ini
(SDKI 2007, pp.49)

Formula:

Rata — rata jumlah anak yang dilahirkan
oleh seorang perempuan selama masa
reproduksinya (15-49 tahun)

Periode
Pemantauan

Tahunan




Indikator Kinerja Utama

1 Indeks persepsi
publik terhadap
layanan Program
Bangga Kencana

-48-

45-49
TFR = 5 x Z ASFR,
i=15-19

i : Kelompok usia 15-19 tahun, 20-
24 tahun,..., 45-49 tahun;

ASFRi : ASFR untuk wanita kelompok usia
ke-i

Sumber data:

Pendataan Keluarga/SDKI

Sasaran Strategis ES3. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Indeks Maximize
Indeks mengukur persepsi publik (Skala 1-
terhadap layanan BKKBN terkait program 4)

Bangga Kencana, melalui survei dengan
responden terpilih yang mewakili
penerima layanan program Bangga
Kencana. Persepsi publik untuk setiap
pertanyaan atau pernyataan dalam survei
diukur menggunakan skala 1-4.

Formula:

(hasil survey)

Sumber data:

Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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2. Perspektif Internal Business Process

Sasaran Strategis

1 Indeks Pembangunan
Berwawasan
Kependudukan (IPBK)

IBP1. Meningkatnya implementasi pemaduan dan sinkronisasi kebijakan

pembangunan pengendalian penduduk

Indikator Kinerja Utama

Deskripsi

Definisi:

1. Pembangunan berwawasan
kependudukan adalah pembangunan
yang menempatkan penduduk sebagai
sentral pembangunan, population-
responsive dan population-influencing,
berkelanjutan, fokus pada manusia
dan peningkatan kualitas SDM,
menyejahterakan dan pro-rakyat, serta
parsipatoris sesuai dengan potensi dan
kondisi penduduk yang ada

2. Indeks komposit yang
merepresentasikan 5 (lima) dimensi
pembangunan berwawasan
kependudukan meliputi dimensi
partisipasi, dimensi
keberlangsungan/keberlanjutan,
dimensi pemihakan, dimensi integrasi
dan dimensi kesetaraan

Formula:

¥ Indeks Komposit (Partisipasi +
Keberlangsungan + Keberpihakan +
Integrasi + Kesetaraan)

Sumber data:

BKKBN dan BPS

Satuan

Indeks
(Skala O-
100)

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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IBP1. Meningkatnya implementasi pemaduan dan sinkronisasi kebijakan
Sasaran Strategis pembangunan pengendalian penduduk

Periode

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi
Pemantauan

2 Indeks Kepedulian Definisi: Indeks Maximize Tahunan
terhadap Isu Indeks komposit pengetahuan dan (Skala 0-
Kependudukan perilaku masyarakat tentang isu 100)
kependudukan yang meliputi kondisi
kependudukan dan keterkaitan timbal
balik antara dinamika kependudukan
(kelahiran, kematian, perpindahan serta
kualitas penduduk) dengan kehidupan
sosial, ekonomi, kemasyarakatan dan
lingkungan hidup

Formula:

¥~ Indeks Komposit (pengetahuan
masyarakat+ perilaku masyarakat)
tentang Isu Kependudukan

Sumber data:
BKKBN dan BPS

3 Persentase Kampung Definisi: Persen Maximize Bulanan/
KB Mandiri Kampung KB Mandiri adalah satuan Triwulanan
wilayah setingkat desa dengan kriteria
tertentu di mana terdapat peningkatan
indikator Program Bangga Kencana dan
keterpaduan dengan pembangunan sektor




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama
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IBP1. Meningkatnya implementasi pemaduan dan sinkronisasi kebijakan

pembangunan pengendalian penduduk

Deskripsi

terkait dalam upaya meningkatkan
kualitas hidup keluarga dan masyarakat.

Formula:

Desa atau kelurahan yang memiliki
Kampung KB Mandiri
Desa atau kelurahan yang memiliki
Kampung KB

2
2

x 100

Sumber data:
Kampung KB Online

Periode

Satuan Polarisasi
Pemantauan
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Sasaran Strategis

IBP2. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan

Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja Utama

1 Angka prevalensi
kontrasepsi modern
(mCPR)

Deskripsi Satuan

Definisi: Persen
Banyaknya peserta KB aktif modern

(PA) dibagi dengan banyaknya

Pasangan Usia Subur (PUS).

Pengamatan pada wanita kawin usia

15-49 tahun yang menggunakan

kontrasepsi modern. Adapun

kontrasepsi modern terdiri dari peserta

KB IUD, Implant, MOP, MOW, Suntik,

Pil, Kondom dan MAL.

Formula:

mCPR = > PA Modern
Y PUS

X 100%

Keterangan:

PA Modern : Peserta KB Aktif modern
PUS : Pasangan Usia Subur
usia 15 - 49 tahun

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI/Statistik
Rutin

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan/
Bulanan
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. IBP2. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan
Sasaran Strategis .
Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi Eeriode
Pemantauan
2 Persentase kebutuhan @ Definisi : Persen Minimize Tahunan
KB yang tidak 1. Persentase PUS yang tidak ingin
terpenuhi (unmet need) mempunyai anak lagi atau ingin

menjarangkan kelahiran berikutnya,
tetapi tidak memakai alat/cara KB
(Statistik Rutin)

2. Wanita usia subur yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi
namun menginginkan penundaan
kehamilan (penjarangan) atau
berhenti sama sekali (pembatasan)
SDKI 2007, pp.98)

Formula Statistik Rutin

Unmet Need =
PUS Bukan PesertakKB x 100%

(IAT+TIAL)
Total PUS

Keterangan:

IAT : Ingin Anak Ditunda

(Penjarangan)

TIAL : Tidak Ingin Anak Lagi

(Pembatasan)
Total PUS : Jumlah seluruh PUS
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. IBP2. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan
Sasaran Strategis .
Kesehatan Reproduksi

Periode

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi
Pemantauan

Formula SDKI:

Unmet Need = UL + US

Keterangan:

UL : Persentase WUS yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi
namun menginginkan penundaan
kehamilan (penjarangan)

Us : Persentase WUS yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi
namun menginginkan berhenti sama
sekali (pembatasan)

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI/Statistik
Rutin
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. IBP2. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan
Sasaran Strategis .
Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi Rtk
Pemantauan
3 ASFR 15 -19 Tahun Definisi : - Minimize Tahunan

Angka kelahiran selama setahun per
1000 wanita pada kelompok umur 15-
19 Tahun. Angka ini dapat digunakan
untuk membedakan fertilitas umur

muda.

Formula:

ASFRy5_yy = 3572 X 1000

Pis-19 : jumlah perempuan pada
kelompok umur 15-19 tahun
Kis-19 : jumlah kelahiran pada

kelompok umur 15-19 tahun
Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI




Sasaran Strategis IBP3. Memperkuat ketahanan, kesejahteraan, dan karakter keluarga

Indikator Kinerja Utama

1 Median Usia Kawin
Pertama Perempuan
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Deskripsi Satuan

Definisi: Tahun
Umur yang merupakan median dari usia kawin

pertama dari semua wanita kelompok umur

10-49 tahun yang sudah kawin.

Formula:

Umur dimana median atau 50 persen dari
semua wanita kelompok umur 10-49 tahun
yang sudah kawin

F(Xo)—F(X1))I-
F(X2)—F(Xq)

Mg =X, +
Md: median; X1: batas bawah UKP untuk
kelompok dimana median terletak; F(x0): 50%
dari total observasi (n); F(x1): Frekuensi
kumulatif kelas di bawah kelas median; F(x2):
Frekuensi kumulatif kelas di atas kelas
median; i: Interval umur.

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan




2 Persentase baduta
stunting
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Definisi: Persen Minimize
Jumlah anak usia bawah dua tahun (baduta)

yang menderita pendek dan sangat pendek

(stunting) dibandingkan dengan jumlah anak

usia di bawah dua tahun

Formula:

(3. anak dibawah dua tahun yang mengalami
stunting / Y anak dibawah dua tahun ]
)x100%

Sumber data:
Riskesdas

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP4. Meningkatnya advokasi, KIE dan penggerakan Program Bangga Kencana

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase
masyarakat yang
terjangkau Program
Bangga Kencana

Deskripsi

Definsi:

Masyarakat (PUS, WUS, Remaja) yang
memperoleh informasi program KKBPK dengan
cara mendengar, memperoleh/melihat informasi
Program KKBPK melalui media dan Petugas.

A. Sumber Media : Media Online/ Media
Sosial, Media Massa Elektronik, Media
Massa Cetak, Media Promosi Cetak dan
Elektronik dalam/luar ruangan, Media
Tatap Muka, Media Tradisional, Public
Figure.

B. Petugas: Pejabat Pemerintah, Petugas KB,
Guru/Dosen, Tokoh Agama, Tokoh
Masyarakat, Dokter, Bidan/Perawat,
Perangkat Desa/Kelurahan, Kader, IMP
dan lainnya

Formula:

> PUS,WUS, Remaja memperoleh informasi pogram KKBPK

X 100%

Sumber Media dan Petugas
Provinsi+Kab dan Kota yang ada

Sumber data:
SKAP dan Pendataan Keluarga

Satuan

Indeks
(Skala O-
100)

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP4. Meningkatnya advokasi, KIE dan penggerakan Program Bangga Kencana

putus pakai
pemakaian
kontrasepsi (Drop
Out/DO)

Indikator Kinerja Utama

2 Persentase tingkat

Deskripsi

Definsi:

e Persentase PUS yang mengalami putus
pakai kontrasepsi pada bulan berjalan
dibandingkan dengan jumlah PUS yang
ada pada bulan berjalan (Statistik Rutin)

e Proporsi pemakai alat/cara KB yang
berhenti memakai alat/cara tersebut
dalam waktu satu tahun setelah mulai
menggunakan alat/cara KB (SDKI 2007,

pp. 107)

Formula Statistik Rutin:
(PA(t—l) + PB(t) - PA(L-))

DO =
PA(t)

X 100%

Keterangan:

PA = Peserta KB Aktif
PB = Peserta KB Baru
i = bulan/tahun ke-i

Formula SDKI:

Jumlah lama pemakaian peserta KB pada setiap
alat/cara KB dan menurut alasan berhenti
kemudian dibagi dengan jumlah seluruh bulan
pemakaian (SDKI 2007, pp. 107)

Sumber data:
Pendataan Keluarga/ SDKI Statistik Rutin

Satuan

Persen

Polarisasi

Minimize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBPS. Memperkuat sistem informasi keluarga yang terintegrasi

1

Indikator Kinerja Utama

Indeks Kualitas Data
dan Informasi
Program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Indeks Maximize
Kualitas data dan informasi Program Bangga (Skala
Kencana merupakan data dan informasi yang 0-100)

memenuhi kriteria dari aspek Cakupan,
Ketepatan Waktu, Keakuratan data dan
Pemanfaatan data sesuai kaidah WHO dan
Petunjuk Teknis Pencatatan dan Pelaporan.

Formula:

Z Indeks Komposit (Cakupan Data + Tepat
Waktu Data + Akurasi Data + Pemanfaatan
Data)

Sumber data:
Laporan khusus unit kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis

IBP6. Meningkatnya pemanfaatan hasil litbang dalam penentuan kebijakan

Program Bangga Kencana

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase
pemanfaatan hasil
penelitian dalam
penentuan kebijakan
Program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan

Definsi: Persen
Hasil penelitian dan pengembangan program

Bangga Kencana yang dimanfaatkan sebagai

acuan Kebijakan di lingkungan BKKBN

Formula:

Y. Penelitian yang digunakan sebagai acuan kebijakan % 100%

Y Penelitian yang dilaksanakan 2 tahun terakhir

Keterangan: Penelitian yang sudah
dilaksanakan oleh PUSDU dan PUSNA

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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3. Perspektif Learning and Growth

LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi e
Pemantauan
1 Indeks Reformasi Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Birokrasi BKKBN Indeks Reformasi Birokrasi adalah nilai akhir (skala
pelaksanaan Reformasi birokrasi di 0-100)

lingkungan BKKBN.

Formula:
Dalam melakukan penilaian Reformasi
Birokrasi, terdapat sejumlah komponen
penilaian dengan alokasi nilai sebagai
berikut:
1. Komponen Pengungkit 60 %, terdiri dari:
a. Manajemen perubahan (5%)
b. Penataanperaturanperundangundangan
(5%)
c. Penataandan penguatan organisasi (6%)
d. Penataan tatalaksana (5%);
e. Penataan sistem manajemen SDM
(15%)
f. Penguatan Akuntabilitas (6%)
g. Penguatan pengawasan (12%)
h. Peningkatankualitaspelayanan publik
(6%)
2. Komponen Hasil 40 %, terdiri dari:
a. Kapasitas dan akuntabilitas organisasi
(20%)




-63-

Sasaran Strategis LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Periode

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi
Pemantauan

b. Pemerintah yang bersih dan bebas KKN
(10%)
c. Kualitas pelayanan publik (10%)

Sumber data:
Penilaian MenPANRB




Sasaran Strategis LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama

2 Jumlah unit kerja
berpredikat Wilayah
Bebas dari Korupsi
(WBK)

-64-

Deskripsi

Definisi:

Unit kerja berpredikat WBK merupakan
perwujudan tata kelola pemerintahan yang
baik dan sebagai miniatur pelaksanaan
reformasi birokrasi. Penilaian WBK terdiri dari
aspek proses (6 area perubahan yaitu
manajemen Perubahan, Penataan Tata
Laksana, Penataan Sistem Manajemen SDM,
Penguatan Akuntabilitas Kinerja, Penguatan
Pengawasan dan = Penguatan  Kualitas
Pelayanan  Publik) dan aspek  hasil
(peningkatan kapasitas dan akuntabilitas
organisasi, pemerintah yang bersih dan bebas
KKN, serta peningkatan pelayanan publik).
Semakin banyak unit kerja yang berpredikat
WBK, maka semakin baik pelaksanaan RB dan
tata kelola pemerintahan di BKKBN.

Formula:

Jumlah unit kerja yang memenuhi syarat
minimal WBK (nilai total pengungkit dan hasil
75, memiliki nilai  komponen hasil
“Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan
Bebas KKN” minimal 18,5, dengan nilai sub
komponen Survei Persepsi Anti Korupsi
minimal 13,5 dan sub komponen Persentasi
TLHP minimal 5,0) berdasarkan hasil evaluasi
Z1 WBK dari KEMENPANRB.

Satuan

unit
kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis

LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama

1 Indeks budaya kerja

Deskripsi Satuan Polarisasi R
Pemantauan
Sumber data:
Laporan Hasil Evaluasi ZI WBK dari
KEMENPANRB
LG2. Meningkatnya budaya kerja ASN BKKBN
Deskripsi Satuan Polarisasi e
Pemantauan
Definsi: - Maximize Tahunan

Indeks budaya kerja mengukur
internalisasi budaya kerja berbasiskan
nilai-nilai organisasi BKKBN ke dalam
perilaku pegawai. Indeks budaya kerja
diukur melalui survei berbasis penilaian
360° menggunakan rating skala 1-4
terhadap perilaku teramati yang
mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
Utama

1 Persentase Aplikasi
yang terintegrasi
dalam satu portal
data dan informasi
BKKBN (dashboard
Bangga Kencana)

2 Jumlah
pengembangan
aplikasi

-66-

LG3. Mewujudkan pengelolaan Program Bangga Kencana yang berbasis teknologi

informasi yang berkualitas diseluruh tingkatan wilayah

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: Persen Maximize
Pembangunan Program Aplikasi yang mudah (user

friendly), terintegrasi dan SSO (single Sign On)

dalam satu portal data dan informasi BKKBN untuk

menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien.

Formula:

Program Aplikasi yang mudah (user friendly), terintegrasi dan
S50 (single Sign On) yang
) di bangun dalam satu portal data dan informasi BKKBN

X 100%
Y jumlah aplikasi yang akan di integrasikan dalam 5 tahaun (

17 aplikasi)
Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Definsi: aplikasi  Maximize
Jumlah aplikasi yang dikembangakan dan

terintegrasi dengan portal satu data BKKBN

(dashboard Program Bangga Kencana)

Formula:

Jumlah aplikasi yang dibangun dan terintegrasi

dalam portal satu data BKKBN

Sumber data:

Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan

Tahunan
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase Penilaian
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker (IKPA)

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
IKPA adalah indikator yang ditetapkan

oleh Kementerian Keuangan selaku BUN

untuk mengukur kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran belanja

Kementerian Negara/Lembaga dari sisi

kesesuaian terhadap perencanaan,

efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi

pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan

terhadap regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran
Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

2 Opini BPK atas Laporan
Keuangan BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Opini Badan Pemeriksa Keuangan
(disingkat Opini BPK) merupakan
pernyataan profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan
yang disajikan dalam laporan keuangan
yang didasarkan pada empat kriteria yakni
kesesuaian dengan standar akuntansi
pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan,
dan efektivitas sistem pengendalian intern.
Empat jenis opini BPK, yaitu:
» WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf Penjelasan
» WDP : Wajar Dengan Pengecualian
= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
(disclaimer)

Formula:
Hasil opini BPK atas laporan keuangan
BKKBN

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Periode
Pemantauan

Tahunan
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B. MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA SEKRETARIAT UTAMA
1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis ES1. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi ER e
Pemantauan
1 Indeks persepsi publik Definsi: Indeks Maximize Tahunan
terhadap layanan Indeks mengukur persepsi publik terhadap (Skala
Program Bangga layanan BKKBN terkait program Bangga 1-4)
Kencana Kencana, melalui survei dengan responden

terpilih yang mewakili penerima layanan
program Bangga Kencana. Persepsi publik
untuk setiap pertanyaan atau pernyataan
dalam survei diukur menggunakan skala 1-
4.

Formula:
(hasil survey)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
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Sasaran Strategis

ES2. Meningkatnya kualitas pengelolaan dukungan manajemen dan tugas

teknis lainnya di lingkungan BKKBN

Indikator Kinerja Utama

1 Tingkat kepuasan
(Indeks) layanan
dukungan manajemen
program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan

Definsi: -
Indeks mengukur tingkat kepuasan

layanan dukungan manajemen program

Bangga Kencana

Hasil perhitungan menggunakan skala 1-5.

Formula:
(hasil survey)

Sumber data:

Dokumen hasil survei kepuasan layanan
dukungan manajemen program Bangga
Kencana yang dilakukan oleh Biro Umum
bekerja sama dengan Pusat Penelitian KB
dan KS (Pusna)

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan




1
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2. Perspektif Internal Business Process

IBP1. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja
Utama

Indeks Reformasi
Birokrasi BKKBN

Deskripsi

Definsi:

Indeks Reformasi Birokrasi adalah nilai akhir
pelaksanaan Reformasi birokrasi di lingkungan
BKKBN.

Formula:

Dalam melakukan penilaian Reformasi Birokrasi,
terdapat sejumlah komponen penilaian dengan
alokasi nilai sebagai berikut:

1. Komponen Pengungkit 60 %, terdiri dari:

a.

b.

TOR th 0 Q0

Manajemen perubahan (5%)
Penataanperaturanperundangundangan
(5%)

Penataandan penguatan organisasi (6%)
Penataan tatalaksana (5%);

Penataan sistem manajemen SDM (15%)
Penguatan Akuntabilitas (6%)
Penguatan pengawasan (12%)

. Peningkatankualitaspelayanan publik (6%)

2. Komponen Hasil 40 %, terdiri dari:

a.

b.

C.

Kapasitasdan akuntabilitas organisasi
(20%)

Pemerintah yang bersih dan bebas KKN
(10%)

Kualitas pelayanan publik (10%)

Sumber data:
Penilaian MenPANRB

Satuan

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP1. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja
Utama

2 Tingkat Maturitas
SPIP

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Level Maximize
Tingkat kematangan /kesempurnaan (Skala
penyelenggaraan sistem pengendalian intern 1-5)
pemerintah dalam mencapai tujuan pengendalian
intern.
Formula:

Terdapat lima tingkat maturitas, yakni:
e belum ada (level 0)

rintisan (level 1)

berkembang (level 2)

terdefinisi (level 3)

terkelola dan terukur (level 4)

optimum (level 5)

Sumber data:
Penilaian BPKP

Periode
Pemantauan

Tahunan
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IBP2. Meningkatnya budaya kerja ASN BKKBN

1

Indikator Kinerja
Utama

Indeks budaya kerja

Deskripsi Satuan

Definsi: -
Indeks budaya kerja mengukur internalisasi

budaya kerja berbasiskan nilai-nilai organisasi

BKKBN ke dalam perilaku pegawai. Indeks

budaya kerja diukur melalui survei berbasis

penilaian 360° menggunakan rating skala 1-4

terhadap perilaku teramati yang mencerminkan
nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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IBP3. Meningkatnya pengelolaan SDM yang profesional

1

Indikator Kinerja Utama

Indeks sistem merit

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Indeks  Maximize
Pengukuran kebijakan manajemen ASN (Skala
berdasarkan kualitas, kompetensi dan 1-4)

kinerja secara adil dan wajar tanpa
membedakan faktor politik, ras, agama,
asal usul, jenis kelamin dan kondisi
kecacatan.

Formula:

Indeks didapatkan dari dari penilaian 8
aspek sistem merit (skala 1-4) yaitu:
Perencanaan kebutuhan
Pengadaan

Pengembangan karir

Promosi dan mutase
Manajemen kinerja
Penggajian, penghargaan dan
disiplin

Perlindungan dan pelayanan

. Sistem informasi

ok

%0 N

Sumber : Spinter KASN

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP4. Meningkatnya akuntabilitas dan tata kelola organisasi

Indikator Kinerja Utama

1 Nilai Akuntabilitas (SAKIP)

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi Skala Maximize
Nilai Akuntabilitas (SAKIP) adalah 1-100

penilaian akuntabilitas atau
pertanggungjawaban atas hasil (outcome)
terhadap penggunaan anggaran dalam
rangka terwujudnya pemerintahan yang
berorientasi kepada hasil. Penilaian
SAKIP mengacu pada Permenpan RB No
53 Tahun 2014.

Formula:

Nilai Akuntabilitas didapatkan dari hasil
penjumlahan 5 (lima) komponen yang
dinilai dalam SAKIP yaitu:

Perencanaan Kinerja; Bobot 30%
Pengukuran Kinerja, Bobot 25%
Pelaporan Kinerja; Bobot 15%
Evaluasi Internal; Bobot 10%
Capaian Kinerja; 20%

Pao T

Sumber data:
Penilaian KemenPANRB

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP4. Meningkatnya akuntabilitas dan tata kelola organisasi

Indikator Kinerja Utama

2 Nilai Tata Kelola
Organisasi

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Skala Maximize
Nilai Tata Kelola Organisasi adalah nilai 1-100

interpretasi yang mencerminkan
gambaran efektifitas kelembagaan
BKKBN.

Formula:
Nilai Tata Kelola Organisasi Struktur,
berdasarkan Penilaian dari masing-
masing dimensi sebagai berikut:
1. Struktur Organisasi (50%)
a. Kompleksitas Struktur (25%)
b. Formalisasi Struktur (12,5%)
c. Sentralisasi Struktur (12,5%)
2. Proses (50%)
a. Keselarasan (Alignment) (10%)
b. Tata Kelola (Governance) dan
Kepatuhan (Compliance) (10%)
c. Perbaikan dan Peningkatan Proses
(10%)
d. Teknologi Informasi (10%)
e. Manajemen risiko (10%)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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3. Perspektif Learning and Growth

Sasaran Strategis LG1l. Memastikan pemenuhan SDM Settama yang kompeten

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase SDM Settama
yang memenuhi standar
kompetensi

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: Persen Maximize
Jumlah SDM Settama yang memiliki

kompetensi sesuai dengan standar

kompetensi dalam setiap jenjang jabatan

dibandingkan dengan jumlah seluruh

SDM Settama.

Formula:

% = (Jumlah SDM yang memiliki hasil
asesmen sesuai dengan standar
kompetensi jabatan / Jumlah SDM di
lingkungan Settama) * 100%

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis LG2. Meningkatnya sistem informasi digital kesekretariatan

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase sistem
informasi kesekretariatan
yang terintegrasi

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: Persen Maximize
Jumlah aplikasi kesekretariatan yang

menggunakan sumber data yang sama

(common data source) dibandingkan

dengan seluruh aplikasi kesekretariatan

yang digunakan.

Formula:

% = (Jumlah aplikasi kesekretariatan
yang menggunakan sumber data yang
sama / aplikasi kesekretariatan yang
digunakan) * 100%

Sumber data:
Laporan khusus unit kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase Penilaian
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker (IKPA)

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
IKPA adalah indikator yang ditetapkan

oleh Kementerian Keuangan selaku BUN

untuk mengukur kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran belanja

Kementerian Negara/Lembaga dari sisi

kesesuaian terhadap perencanaan,

efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi

pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan

terhadap regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran
Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

2 Opini BPK atas Laporan
Keuangan BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Opini Badan Pemeriksa Keuangan
(disingkat Opini BPK) merupakan
pernyataan profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan
yang disajikan dalam laporan keuangan
yang didasarkan pada empat kriteria yakni
kesesuaian dengan standar akuntansi
pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan,
dan efektivitas sistem pengendalian intern.
Empat jenis opini BPK, yaitu:
» WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf Penjelasan
» WDP : Wajar Dengan Pengecualian
= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
(disclaimer)

Formula:
Hasil opini BPK atas laporan keuangan
BKKBN

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Periode
Pemantauan

Tahunan




-81-

C. MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA INSPEKTORAT UTAMA
1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis ES1. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan
1 Indeks persepsi publik Definsi: Indeks Maximize Tahunan
terhadap layanan Indeks mengukur persepsi publik terhadap (Skala
Program Bangga layanan BKKBN terkait program Bangga 1-4)
Kencana Kencana, melalui survei dengan responden

terpilih yang mewakili penerima layanan
program Bangga Kencana. Persepsi publik
untuk setiap pertanyaan atau pernyataan
dalam survei diukur menggunakan skala 1-
4.

Formula:
(hasil survey)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja




Sasaran Strategis ES2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

1

Indikator Kinerja Utama

Sertifikasi ISO 37001
(anti suap)

-82-

Deskripsi
Definisi:
SNI ISO 37001 adalah Sertifikasi Sistem
Manajemen Anti Penyuapan yang
membantu organisasi menyusun,

mengimplementasikan dan memelihara
Program kepatuhan terkait anti penyuapan.

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan
ISO 37001 antara lain:

(1) Organisasi,

(2) Kepemimpinan,;

(3) Perencanaan;

(4) Dukungan Sumberdaya;

(5) Operasi;

(6) Evaluasi Kinerja; dan

(7) Peningkatan.

Sertifikasi Sistem Manajemen  Anti
Penyuapan merupakan tindak lanjut dari
Instruksi Presiden Nomor 10 Tahun 2016
tentang Aksi Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi Tahun 2016 dan
Tahun 2017. Pada tahun awal renstra 2020
ditargetkan dapat dicapai oleh unit kerja
Inspektorat Utama, yang kemudian akan di

Satuan

Unit
Kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan




ES2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama

-83-

Deskripsi

replikasi pada 1 unit kerja lain pada setiap
tahun.

Formula:

Lulus Sertifikasi Sistem Manajemen Anti
Penyuapan yang dilakukan oleh Lembaga
Sertifikasi yang telah terakreditasi Komite
Akreditasi Nasional (KAN)

Sumber data:

Laporan Sertifikasi ISO 37001 dari Lembaga
Sertifikasi yang telah terakreditasi Komite
Akreditasi Nasional (KAN)

Satuan

Polarisasi

Periode
Pemantauan




ES2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama

2 Jumlah unit kerja
berpredikat Wilayah
Bebas dari Korupsi

-84-

Deskripsi

Definisi:

Unit kerja berpredikat WBK merupakan
perwujudan tata kelola pemerintahan yang
baik dan sebagai miniatur pelaksanaan
reformasi birokrasi. Penilaian WBK terdiri
dari aspek proses (6 area perubahan yaitu
manajemen Perubahan, Penataan Tata
Laksana, Penataan Sistem Manajemen SDM,
Penguatan Akuntabilitas Kinerja, Penguatan
Pengawasan dan Penguatan Kualitas
Pelayanan  Publik) dan aspek hasil
(peningkatan kapasitas dan akuntabilitas
organisasi, pemerintah yang bersih dan
bebas KKN, serta peningkatan pelayanan
publik). Semakin banyak unit kerja yang
berpredikat WBK, maka semakin baik
pelaksanaan RB dan tata  kelola
pemerintahan di BKKBN

Formula:

Jumlah unit kerja yang memenuhi syarat
minimal WBK (nilai total pengungkit dan
hasil 75, memiliki nilai komponen hasil
“Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan
Bebas KKN” minimal 18,5, dengan nilai sub
komponen Survei Persepsi Anti Korupsi
minimal 13,5 dan sub komponen Persentasi

Satuan

Unit
Kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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ES2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Periode

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi
Pemantauan

TLHP minimal 5,0) berdasarkan hasil
evaluasi ZI WBK dari KEMENPANRB.

Sumber data:
Laporan Hasil Evaluasi ZI WBK dari
KEMENPANRB

2. Perspektif Internal Business Process

Sasaran Strategis IBP1. Memastikan pelaksanaan audit internal berbasis risiko yang berkualitas

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi o
Pemantauan
1 Persentase Definisi: Persen Minimize Tahunan
materialitas temuan Materialitas temuan eksternal (BPK) digunakan
eksternal terhadap untuk mengukur akuntabilitas pengelolaan
anggaran BKKBN program Bangga Kencana (dilihat dari aspek

pengelolaan anggaran). Materialitas dikaitkan
dengan suatu nilai tertentu dan/atau peraturan
perundang-undangan yang menghendaki agar
hal tersebut diungkapkan, dalam hal ini adalah
nilai temuan BPK yang berakibat pengembalian
ke kas negara. Berdasarkan Keputusan BPK
nomor: 5/K/I-XII[.2/10/2013 tentang Petunjuk
Teknis Penetapan Batas Materialitas
Pemeriksaan Keuangan, materialitas adalah
besarnya informasi akuntansi yang apabila
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Sasaran Strategis IBP1. Memastikan pelaksanaan audit internal berbasis risiko yang berkualitas

Indikator Kinerja Utama

Deskripsi

terjadi penghilangan atau salah saji, dilihat dari
keadaan yang melingkupinya, mungkin dapat
mengubah atau mempengaruhi pertimbangan
pihak yang meletakkan kepercayaan atas
informasi tersebut. Tingkat materialitas untuk
entitas nirlaba dapat ditetapkan sebesar 0,5%
sampai dengan 5% dari total penerimaan atau
total belanja (0,5% < PM < 5%)

Formula:

% = (Nilai Temuan Pemeriksaan BPK Yang
Berakibat Pengembalian Ke Kas Negara/
Jumlah Pagu Anggaran Satuan Kerja Yang
Diperiksa Oleh BPK) dikali 100%

Sumber data:
Laporan Pemeriksaan BPK atas Laporan
Keuangan BKKBN

Satuan

Polarisasi

Periode
Pemantauan




-87-

Sasaran Strategis IBP1. Memastikan pelaksanaan audit internal berbasis risiko yang berkualitas

Indikator Kinerja Utama

2 Persentase
materialitas temuan
internal terhadap
anggaran Satker

Deskripsi

Definisi:

Materialitas temuan internal digunakan untuk
mengukur efisien pengelolaan program Bangga
Kencana(dilihat dari aspek pengelolaan
anggaran). Materialitas dikaitkan dengan suatu
nilai tertentu dan/atau peraturan perundang-
undangan yang menghendaki agar hal tersebut
diungkapkan, dalam hal ini adalah nilai temuan
yang berakibat pengembalian ke kas negara.
Semakin rendah persentase materialitas
temuan terhadap jumlah anggaran BKKBN,
maka semakin efisien pengelolaan program
Bangga Kencana.

Formula:

% = (Nilai Temuan Pemeriksaan yang Berakibat
Pengembalian ke Kas Negara / Jumlah Pagu
Anggaran Satuan Kerja yang Diperiksa) * 100%

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Satuan

Persen

Polarisasi

Minimize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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IBP2. Meningkatnya layanan pengaduan masyarakat yang efektif

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase pengaduan
masyarakat yang
ditindaklanjuti

Deskripsi

Definisi:

Persentase capaian penanganan pengaduan
masyarakat yang dinyatakan selesai
ditindaklanjuti

Formula:

% = (Jumlah penanganan pengaduan
masyarakat yang dinyatakan selesai

ditindaklanjuti / Jumlah pengaduan
masyarakat yang diterima Inspektorat Utama) *
100%

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Satuan

Persen

. . Periode
Polarisasi
Pemantauan
Maximize Tahunan
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Sasaran Strategis IBP3. Memastikan ketersediaan data hasil pengawasan yang akurat

1

Indikator Kinerja Utama

Persentase pelaporan
hasil pengawasan
tepat waktu

Persentase
rekomendasi hasil
pengawasan yang
ditindaklanjuti

Deskripsi

Definisi:

Persentase penyelesaian penugasan
pengawasan yang efektif melalui ketersediaan
pelaporan hasil pengawasan yang tepat waktu
Formula:

% = (Jumlah ketersediaan pelaporan hasil
pengawasan / Jumlah penugasan pengawasan)
*100%

Sumber data:

Laporan Khusus Unit Kerja

Definisi:

Tindaklanjut temuan hasil pengawasan oleh
auditee. Dimana semakin tinggi persentase
tindaklanjut atas rekomendasi hasil
pengawasan yang dilakukan oleh auditee, maka
semakin efektif pengawasan internal yang telah
dilakukan.

Formula:

% = (Jumlah rekomendasi hasil audit eksternal
dan internal yg telah ditindaklanjuti auditee /
Jumlah rekomendasi hasil audit eksternal dan
internal) * 100%

Sumber data:

Laporan Khusus Unit Kerja

. . Periode
Satuan Polarisasi
Pemantauan
Persen Maximize Tahunan
Persen Maximize Tahunan
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3. Perspektif Learning and Growth

Sasaran Strategis LG1l. Memastikan Pemenuhan SDM Irtama yang Kompeten

Indikator Kinerja Utama

1 Level kapabilitas APIP
(IACM)

Deskripsi
Definsi:
Kapabilitas APIP adalah kemampuan
untuk  melaksanakan  tugas-tugas

pengawasan yang terdiri dari 6 (enam)
elemen yang saling terkait yaitu Peran
dan Layanan, Pengelolaan Sumber Daya
Manusia (SDM), Praktik Profesional,
Akuntabilitas dan Manajemen Kinerja,
Budaya dan Hubungan Organisasi,
serta Struktur Tata Kelola.

Semakin tinggi nilai kapabilitas APIP,
maka semakin efektif pelaksanaan
fungsi pengawasan internal dalam
menjamin akuntabilitas pengelolaan
program Bangga Kencana

Formula:

Persentase indikator elemen Level 4
Kapabilitas APIP (Level 6 Elemen)
berdasarkan Laporan  Evaluasi

Kapabilitas APIP dari BPKP dibagi target
indikator di kali 100

Sumber data:
Laporan Evaluasi Kapabilitas APIP dari
BPKP

Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan
Level Maximize Tahunan
Kapabilitas
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Sasaran Strategis LG2. Meningkatnya budaya kerja ASN BKKBN

1

Indikator Kinerja Utama

Indeks budaya kerja

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Indeks budaya kerja mengukur

internalisasi budaya kerja berbasiskan

nilai-nilai organisasi BKKBN ke dalam

perilaku pegawai. Indeks budaya kerja

diukur melalui survei berbasis penilaian

360° menggunakan rating skala 1-4

terhadap perilaku teramati yang

mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase Penilaian
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker (IKPA)

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
IKPA adalah indikator yang ditetapkan

oleh Kementerian Keuangan selaku BUN

untuk mengukur kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran belanja

Kementerian Negara/Lembaga dari sisi

kesesuaian terhadap perencanaan,

efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi

pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan

terhadap regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran
Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

2 Opini BPK atas Laporan
Keuangan BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Opini Badan Pemeriksa Keuangan
(disingkat Opini BPK) merupakan
pernyataan profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan
yang disajikan dalam laporan keuangan
yang didasarkan pada empat kriteria yakni
kesesuaian dengan standar akuntansi
pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan,
dan efektivitas sistem pengendalian intern.
Empat jenis opini BPK, yaitu:
» WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf Penjelasan
» WDP : Wajar Dengan Pengecualian
= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
(disclaimer)

Formula:

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Periode
Pemantauan

Tahunan




1
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D. MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA KEDEPUTIAN BIDANG PENGENDALIAN PENDUDUK
1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis ES1. Terwujudnya keluarga berkualitas

Indikator Kinerja Utama

Indeks Pembangunan
Keluarga (iBangga)

Deskripsi

Definsi:

Indeks Pembangunan Keluarga mengukur
perbandingan dari kualitas keluarga untuk
semua wilayah di Indonesia, serta
mengklasifikasikan suatu wilayah dengan
status  pembangunan  keluarga maju,
berkembang atau rentan.

Formula:

Nilai komposit dari 3 dimensi dengan

mempertimbangkan bobot tertentu, yaitu:

(a) Dimensi Ketentraman dengan indikator
antara lain (1) kegiatan ibadah; (2)
legalitas keluarga; (3) jaminan kesehatan;
(4) jaminan  keuangan; dan (9)
keharmonisan keluarga;

(b) Dimensi Kemandirian dengan indikator
antara lain (1) pemenuhan kebutuhan
dasar; (2) keberlangsungan pendidikan;
(3) kesehatan keluarga; (4) akses
informasi;

(c) Dimensi Kebahagiaan dengan indikator
antara lain (1) interaksi keluarga; (2)
interaksi sosial

Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan
Indeks Maximize Tahunan
(Skala
0-100)
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Sumber data:
Pendataan Keluarga/Susenas

Sasaran Strategis ES2. Terwujudnya pertumbuhan penduduk seimbang

(TFR)

Indikator Kinerja Utama

1 Total Fertility Rate

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Rata- Minimize
1. Rata — rata jumlah anak yang rata
dilahirkan oleh seorang perempuan anak
selama masa reproduksinya (15-49 per
tahun) sumber: BPS, Sistem Informasi wanita

Rujukan Statistik (SIRuSa)

2. Jumlah anak yang akan dilahirkan

oleh seorang wanita sampai akhir masa
reproduksinya jika dapat melampaui
masa melahirkan anak dengan
mengikuti pola ASFR saat ini (SDKI
2007, pp-49)

Formula:

Rata — rata jumlah anak yang dilahirkan
oleh seorang perempuan selama masa
reproduksinya (15-49 tahun)

45—-49

TFR = 5 x Z ASFR,

i=15-19

Periode
Pemantauan

Tahunan
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i : Kelompok usia 15-19 tahun, 20-

24 tahun,..., 45-49 tahun;

ASFRi : ASFR untuk wanita kelompok usia

ke-i

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI

Sasaran Strategis

ES3. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Indikator Kinerja Utama

1 Indeks persepsi publik
terhadap layanan
Program Bangga
Kencana

Deskripsi

Definsi:

Indeks mengukur persepsi publik
terhadap layanan BKKBN terkait program
Bangga Kencana, melalui survei dengan
responden terpilih yang mewakili
penerima layanan program Bangga
Kencana. Persepsi publik untuk setiap
pertanyaan atau pernyataan dalam survei
diukur menggunakan skala 1-4.

Formula:
(hasil survey)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan
Indeks Maximize Tahunan
(Skala 1-
4)
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2. Perspektif Internal Business Process

IBP1. Meningkatnya implementasi pemaduan dan sinkronisasi kebijakan
SEEEPCH RS EILTS B pembangunan pengendalian penduduk

Indikator Kinerja Deskripsi Satuan Polarisasi Periode
Utama Pemantauan
1 Indeks Definisi: Indeks Maximize Tahunan
Pembangunan 3. Pembangunan berwawasan kependudukan (Skala O-
Berwawasan adalah pembangunan yang menempatkan 100)
Kependudukan penduduk sebagai sentral pembangunan,
(IPBK) population-responsive dan population-

influencing, berkelanjutan, fokus pada manusia
dan peningkatan kualitas SDM,
menyejahterakan dan pro-rakyat, serta
parsipatoris sesuai dengan potensi dan kondisi
penduduk yang ada

4. Indeks komposit yang merepresentasikan 5
(lima) dimensi pembangunan berwawasan
kependudukan meliputi dimensi partisipasi,
dimensi keberlangsungan /keberlanjutan,
dimensi pemihakan, dimensi integrasi dan
dimensi kesetaraan

Formula:
Z Indeks Komposit (Partisipasi + Keberlangsungan
+ Keberpihakan + Integrasi + Kesetaraan)

Sumber data:
BKKBN dan BPS
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IBP1. Meningkatnya implementasi pemaduan dan sinkronisasi kebijakan
CEEELCLES S CIET B pembangunan pengendalian penduduk

] VT GETER Deskripsi Satuan Polarisasi LR
Utama Pemantauan
2 Indeks Definisi: Indeks Maximize Tahunan
Kepedulian Indeks komposit pengetahuan dan perilaku (Skala O-
terhadap Isu masyarakat tentang isu kependudukan yang 100)
Kependudukan meliputi kondisi kependudukan dan keterkaitan
timbal balik antara dinamika kependudukan
(kelahiran, kematian, perpindahan serta kualitas
penduduk) dengan kehidupan sosial, ekonomi,
kemasyarakatan dan lingkungan hidup
Formula:
Z Indeks Komposit (pengetahuan masyarakat+
perilaku masyarakat) tentang Isu Kependudukan
Sumber data:
BKKBN dan BPS
3 Persentase Definisi: Persen Maximize Bulanan/
Kampung KB Kampung KB Mandiri adalah satuan wilayah Triwulanan
Mandiri setingkat desa dengan kriteria tertentu di mana
terdapat peningkatan indikator Program Bangga
Kencana dan keterpaduan dengan pembangunan
sektor terkait dalam upaya meningkatkan kualitas
hidup keluarga dan masyarakat.




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
Utama

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
Utama

Persentase
Pemerintah
Daerah yang
mempergunakan
GDPK sebagai
salah satu dasar
perencanaan
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IBP1. Meningkatnya implementasi pemaduan dan sinkronisasi kebijakan
pembangunan pengendalian penduduk

Periode

Deskripsi Satuan Polarisasi
Pemantauan

Formula:

Desa atau kelurahan yang memiliki
Kampung KB Mandiri
Desa atau kelurahan yang memiliki
Kampung KB

x 100%
>

Sumber data:
Kampung KB Online

IBP2. Meningkatnya pemanfaatan data serta informasi kependudukan dan keluarga
sebagai basis pengelolaan pembangunan kependudukan

Deskripsi Satuan Polarisasi ARG
Pemantauan
Definisi: Persen Maximize Triwulanan
1. Grand Design Pembangunan Kependudukan Pemerintah
(GDPK) adalah arahan kebijakan yang dituangkan Daerah

dalam program lima tahunan Pembangunan
Kependudukan Indonesia untuk mewujudkan
target pembangunan kependudukan, yang terdiri
dari S pilar pembangunan kependudukan, yaitu:




-100-

IBP2. Meningkatnya pemanfaatan data serta informasi kependudukan dan keluarga
SECETEL RS SIS sebagai basis pengelolaan pembangunan kependudukan

Indikator Kinerja Deskripsi Satuan Polarisasi Periode
Utama Pemantauan
pembangunan kuantitas, kualitas, pembangunan keluarga,
daerah persebaran dan mobilitas, dan administrasi
kependudukan dalam kurun waktu minimal 25
tahun, dan terbagi ke dalam program lima
tahunan.
2. Pemerintah Daerah yang memiliki dan
memanfaatkan GDPK sebagai dasar perencanaan
pembangunan kependudukan.
Formula:
Y Pemerintah Daerah yang mengimplementasikan
(rDPK Y
- ¥ 100%
¥ Pemerintah Doeroh i
Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
2 Persentase Definisi: Persen Maximize Semesteran
Rumah Data 1. Jumlah Rumah Data Kependudukan Paripurna Rumah
Kependudukan adalah Rumah Data Kependudukan yang telah Data
Paripurna yang ditetapkan, pendanaan rutin, kepengurusan, Kependud
terbentuk di sarana prasana, data dan informasi ukan
Kampung KB kependudukan dan terbarukan, telah Paripurna
mendapatkan pelatihan/orientasi pengelolaan di
rumah data serta memiliki data yang dapat
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IBP2. Meningkatnya pemanfaatan data serta informasi kependudukan dan keluarga
SECETEL RS SIS sebagai basis pengelolaan pembangunan kependudukan

Indikator Kinerja Deskripsi Satuan Polarisasi Periode
Utama Pemantauan
dipergunakan dalam perencanaan dan Kampung
pengeloaan pembangunan di Kampung KB, KB

dibandingkan dengan Rumah Data
Kependudukan yang sudah terbentuk di
Kampung KB.

2. Kampung KB yang memiliki rumah /tempat
yang difungsikan sebagai pusat data dan
intervensi permasalahan kependudukan di
tingkat mikro.

Formula:

Y Rumah Data Kependudukan Paripurna di Kampung KB

%

Y Rumah Data Kependudukan di Kampung KB

Sumber data:
Kampung KB Online
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SEEEVEL RS Sl TSl IBP3. Mewujudkan sinergitas kebijakan dan kelembagaan pengendalian penduduk

L aerle Deskripsi Satuan Polarisasi R
Utama Pemantauan

Persentase Definisi: Persen Maximize Tahunan
Pemerintah Pemda yang memiliki regulasi tentang bidang Pemerintah
Daerah yang pembangunan kependudukan meliputi kuantitas, Daerah
memiliki kualitas, mobilitas, dan persebaran penduduk,
kebijakan administrasi kependudukan, serta pembangunan
pembangunan = keluarga, keluarga berencana, kesehatan
berwawasan reproduksi
kependudukan

Formula:

Pemda provinsi don kab fkota yang memiliki
Y kebijakan yang mengatur minimal 1 bidang
pembangunan kependuduk an x 100%
¥ Pemda provinsi don kab fkota

Sumber data:

Laporan Khusus Unit Kerja
Persentase Definisi: Persen Maximize Tahunan
Kelompok 1. Tim Kelompok Kerja yang efektif dalam rangka Kelompok
Kerja Bangga memfasilitasi dan mengadvokasi Program Bangga Kerja
Kencana Kencana kepada stakeholder di tingkat provinsi
Provinsi dan dan kabupaten/kota sehingga dapat memperkuat
Kab/Kota yang komitmen terhadap Program Bangga Kencana;
efektif 2. Efektivitas Tim Kelompok Kerja dilihat dari

keberhasilan pada peningkatan skor IPBK,

memiliki GDPK, mengintegrasikan indikator
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SEEEVEL RS Sl TSl IBP3. Mewujudkan sinergitas kebijakan dan kelembagaan pengendalian penduduk

Indikator Kinerja
Utama

Deskripsi

urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (PPKB) atau Program Pembangunan
Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga Berencana
(Bangga Kencana) ke dalam dokumen Rencana
Pembangunan Daerah, serta terbentuknya
kelembagaan yang menangani urusan PPKB secara
utuh.

Formula:

Kelompok Kerja KKBPK
provinsi dan kab/kota yang efektif
2. provinsi dan kab /kota

%

x 100%

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Satuan

Polarisasi

Periode
Pemantauan

IBP4. Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas institusi pendidikan kependudukan

Indikator Kinerja

Utama Deskripsi Satuan
1 Jumlah institusi Definisi: SSK (Sekolah
pendidikan yang = Jumlah sekolah menengah (SMP dan/atau Siaga
mengintegrasikan SMA/sederajat) dengan kriteria paripurna Kependudukan)
materi (adanya SK, sosisalisasi/orientasi SSK,
pendidikan penyusunan RPP, Pojok Kependudukan,

Polarisasi

Maximize

Periode

Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP4. Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas institusi pendidikan kependudukan

Indikator Kinerja
Utama

kependudukan
dengan kriteria
paripurna

Deskripsi

MGMP, kegiatan kesiswaan) yang
mengintegrasikan materi pendidikan
kependudukan ke dalam mata pelajaran
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sesuai tahapan yang ada
dalam petunjuk pelaksanaan pendidikan
kependudukan

Formula:

Z Sekolah Siaga Kependudukan (SSK)
dengan kriteria paripurna yang
mengintegrasikan materi pendidikan
kependudukan ke dalam mata pelajaran
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sesuai tahapan yang ada
dalam petunjuk pelaksanaan pendidikan
kependudukan

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Satuan

Polarisasi

Periode
Pemantauan
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Sasaran IBPS. Meningkatnya Kapasitas dan kapabilitas Kelembagaan dalam bidang pengendalian
Strategis penduduk
Kirlltgjl:al‘ltt(;;a Deskripsi Satuan Polarisasi Pe:::;?:gﬁan
1 Persentase Definisi: Persen Maximize Tahunan

Pemerintah 1. Sistem Informasi Peringatan Dini Pengendalian Pemerintah

Daerah yang Penduduk adalah sistem (rangkaian proses) Daerah

melaksanakan pemberitahuan akan timbulnya kejadian, dapat

Sistem berupa masalah maupun tanda-tanda lainnya

Peringatan yang terkait dengan Pengendalian Penduduk.

Dini 2. Persentase pemerintah daerah (provinsi dan

Pengendalian kabupaten/kota) yang melaksanakan rangkaian

Penduduk proses pengumpulan dan analisis data, serta

diseminasi informasi tentang dampak
pengendalian penduduk untuk memperingatkan
potensi atau masalah kependudukan yang akan
datang.

Formula:

5 Pemda yang melaksanakan
Sistem Peringatan Dini Pengendalian Penduduk
Y. Pemda (Provinsi, kab dan kota)

X 100%

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
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Sasaran
Strategis

IBP5. Meningkatnya Kapasitas dan kapabilitas Kelembagaan dalam bidang pengendalian
penduduk

Indikator
Kinerja Utama

2 Persentase
Kampung KB
yang
melaksanakan
penanganan
terpadu isu
kependudukan

Deskripsi Satuan Polarisasi s
Pemantauan
Definisi: Persen Maximize Tahunan
Jumlah Kampung KB menurut keterlibatan lintas Kampung
sektor dibandingkan dengan jumlah seluruh Kampung KB
KB
Formula:
Kampung KB

Y. yang melaksanakan penanganan
terpadu isu kependudukan

X 1009
Y. Kampung KB yang ada /o

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
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3. Perspektif Learning and Growth

LG1l. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi ER e
Pemantauan
1 Indeks Reformasi Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Birokrasi BKKBN Indeks Reformasi Birokrasi adalah nilai akhir (Skala
pelaksanaan Reformasi birokrasi di 0-100)

lingkungan BKKBN.

Formula:
Dalam melakukan penilaian Reformasi
Birokrasi , terdapat sejumlah komponen
penilaian dengan alokasi nilai sebagai
berikut:
1. Komponen Pengungkit 60 %, terdiri dari:
a. Manajemen perubahan (5%)
b. Penataanperaturanperundangundangan
(5%)
c. Penataandan penguatan organisasi (6%)
d. Penataan tatalaksana (5%);
e. Penataan sistem manajemen SDM
(15%)
f. Penguatan Akuntabilitas (6%)
g. Penguatan pengawasan (12%)
h. Peningkatankualitaspelayanan publik
(6%)
2. Komponen Hasil 40 %, terdiri dari:
a. Kapasitasdan akuntabilitas organisasi
(20%)
b. Pemerintah yang bersih dan bebas KKN
(10%)
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Sasaran Strategis LG1l. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

c. Kualitas pelayanan publik (10%)

Sumber data:
Penilaian MenPANRB

LG2. Meningkatkan budaya kerja ASN BKKBN

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi e
Pemantauan
1 Indeks budaya kerja Definsi: - Maximize Tahunan

Indeks budaya kerja mengukur
internalisasi budaya kerja berbasiskan
nilai-nilai organisasi BKKBN ke dalam
perilaku pegawai. Indeks budaya kerja
diukur melalui survei berbasis penilaian
360° menggunakan rating skala 1-4
terhadap perilaku teramati yang
mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase Penilaian
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker (IKPA)

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
IKPA adalah indikator yang ditetapkan
oleh Kementerian Keuangan selaku BUN
untuk mengukur kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran belanja
Kementerian Negara/Lembaga dari sisi
kesesuaian terhadap perencanaan,
efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi
pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan
terhadap regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran
Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

2 Opini BPK atas Laporan
Keuangan BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Opini Badan Pemeriksa Keuangan
(disingkat Opini BPK) merupakan
pernyataan profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan
yang disajikan dalam laporan keuangan
yang didasarkan pada empat kriteria yakni
kesesuaian dengan standar akuntansi
pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan,
dan efektivitas sistem pengendalian intern.
Empat jenis opini BPK, yaitu:
» WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf Penjelasan
» WDP : Wajar Dengan Pengecualian
= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
(disclaimer)

Formula:
Hasil penilaian opini oleh BPK

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Periode
Pemantauan

Tahunan




1
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E. KEDEPUTIAN BIDANG KELUARGA BERENCANA DAN KESEHATAN REPRODUKSI
1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis ES1. Terwujudnya keluarga berkualitas

Indikator Kinerja Utama

Indeks Pembangunan
Keluarga (iBangga)

Deskripsi

Definsi:

Indeks Pembangunan Keluarga mengukur
perbandingan dari kualitas keluarga untuk
semua wilayah di Indonesia, serta
mengklasifikasikan suatu wilayah dengan
status pembangunan keluarga maju,
berkembang atau rentan.

Formula:

Nilai komposit dari 3 dimensi dengan

mempertimbangkan bobot tertentu, yaitu:

(a) Dimensi Ketentraman dengan
indikator antara lain (1) kegiatan
ibadah; (2) legalitas keluarga; (3)
jaminan kesehatan; (4) jaminan
keuangan; dan (5) keharmonisan
keluarga;

(b) Dimensi Kemandirian dengan
indikator antara lain (1) pemenuhan
kebutuhan dasar; (2) keberlangsungan
pendidikan; (3) kesehatan keluarga; (4)
akses informasi;

(c) Dimensi Kebahagiaan dengan indikator

antara lain (1) interaksi keluarga; (2)
interaksi sosial

Satuan Polarisasi

Indeks Maximize
(Skala
0-100)

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sumber data:
Pendataan Keluarga/Susenas

Sasaran Strategis

ES2. Terwujudnya pertumbuhan penduduk seimbang

Indikator Kinerja Utama

1 Total Fertility Rate
(TFR)

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Rata- Minimize
1. Rata — rata jumlah anak yang rata
dilahirkan oleh seorang perempuan anak
selama masa reproduksinya (15-49 per
tahun) sumber: BPS, Sistem Informasi wanita

Rujukan Statistik (SIRuSa)

2. Jumlah anak yang akan dilahirkan
oleh seorang wanita sampai akhir masa
reproduksinya jika dapat melampaui
masa melahirkan anak dengan
mengikuti pola ASFR saat ini (SDKI
2007, pp-49)

Formula:

Rata — rata jumlah anak yang dilahirkan
oleh seorang perempuan selama masa
reproduksinya (15-49 tahun)

45—-49
TFR =5 x Z ASFR,
i=15-19

Periode
Pemantauan

Tahunan
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i : Kelompok usia 15-19 tahun, 20-
24 tahun,..., 45-49 tahun;

ASFRi : ASFR untuk wanita kelompok usia
ke-i

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI

Sasaran Strategis

ES3. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Indikator Kinerja Utama

1 Indeks persepsi publik
terhadap layanan
Program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan Polarisasi Enene
Pemantauan
Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Indeks mengukur persepsi publik terhadap (Skala
layanan BKKBN terkait program Bangga 1-4)

Kencana, melalui survei dengan responden
terpilih yang mewakili penerima layanan
program Bangga Kencana. Persepsi publik
untuk setiap pertanyaan atau pernyataan
dalam survei diukur menggunakan skala 1-
4.

Formula:

(hasil survey)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
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2. Perspektif Internal Business Process

Sasaran Strategis

IBP1. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan

Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja
Utama

1 Angka prevalensi
kontrasepsi modern
(mCPR)

Deskripsi Satuan

Definisi: Persen
Banyaknya peserta KB aktif modern (PA)

dibagi dengan banyaknya Pasangan Usia

Subur (PUS).

Pengamatan pada wanita kawin usia 15-49

tahun yang menggunakan kontrasepsi

modern. Adapun kontrasepsi modern terdiri

dari peserta KB IUD, Implant, MOP, MOW,

Suntik, Pil, Kondom dan MAL.

Formula:
mCPR = EPAMOLETT o 100%
Y. PUS
Keterangan:
PA Modern : Peserta KB Aktif modern
PUS : Pasangan Usia Subur usia 15 —
49 tahun

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKIStatistik Rutin

. . Periode
Polarisasi
Pemantauan
Maximize Tahunan




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
Utama

2 Persentase
kebutuhan KB yang
tidak terpenuhi
(unmet need)
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IBP1. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan

Kesehatan Reproduksi

Deskripsi Satuan

Definisi : Persen

1. Persentase PUS yang tidak ingin
mempunyai anak lagi atau ingin
menjarangkan kelahiran berikutnya,
tetapi tidak memakai alat/cara KB
(Statistik Rutin)

2. Wanita usia subur yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi
namun menginginkan penundaan
kehamilan (penjarangan) atau berhenti
sama sekali (pembatasan) SDKI 2007,

PP.98)

Formula Statistik Rutin:
Unmet Need = PUS Bukan Peserta KB (IAT +
TIAL) / Total PUS * 100%

Keterangan:

IAT : Ingin Anak Ditunda
(Penjarangan)

TIAL : Tidak Ingin Anak Lagi
(Pembatasan)

Total PUS : Jumlah seluruh PUS

Formula SDKI:
Unmet Need = UL + US

Polarisasi

Minimize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis

IBP1. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan

Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja
Utama

3 ASFR 15 -19 Tahun

Deskripsi

Keterangan:

UL : Persentase WUS yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi namun
menginginkan penundaan kehamilan
(penjarangan)

Us : Persentase WUS yang tidak menggunakan
alat/cara kontrasepsi namun menginginkan
berhenti sama sekali (pembatasan)

Sumber data:

Pendataan Keluarga/SDKIStatistik Rutin

Definisi :

Angka kelahiran selama setahun per 1000
wanita pada kelompok umur 15-19 Tahun.
Angka ini dapat digunakan untuk
membedakan fertilitas umur muda.

Formula:
ASFRy5_;4 =572 X 1000
15—-19
Pis-19 : jumlah perempuan pada kelompok

umur 15-19 tahun

Kis-19 : jumlah kelahiran pada kelompok
umur 15-19 tahun

Sumber data:

Pendataan Keluarga/SDKI

Satuan Polarisasi

Kelahiran @ Minimize
per 1000
WUS 15-
19 tahun

Periode
Pemantauan

Tahunan




-117-

Sasaran Strategis

IBP1. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana dan

Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja
Utama

4 Persentase Peserta
KB Aktif (PA) Metode
Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP)

Deskripsi Satuan

Definisi : Persen
Angka penggunaan metode kontrasepsi jangka

panjang (MKJP) cara modern) adalah

perbandingan antara Pasangan Usia Subur

(PUS) yang menjadi peserta KB aktif metode

kontrasepsi jangka panjang (peserta KB yang

saat ini menggunakan metode kontrasepsi

jangka panjang) terhadap total seluruh Peserta

KB Aktif pada periode yang sama, dinyatakan

dalam persentase.

Formula :
% PA MKJp = 2LAMKIP

[o)
Y PAmodern % 100%

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI Statistik Rutin

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP2. Meningkatnya Pembinaan Faskes dalam Pelayanan KB

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi UL
Pemantauan
1 Persentase faskes yang Definisi : Persen Maximize Tahunan
siap melayani KB Perbandingan faskes yang siap melayani KB
MKJP MKJP (dilihat dari kesiapan SDM, ketersediaan

sarana dan prasarana, ketersediaan alokon IUD
dan/atau Implan) dibandingkan dengan total
faskes yang teregister SIM BKKBN

Formula:
Faskes yang siap (SDM, Sarpras, alokon)
Z melayani KB MKJP
Y. Faskes KB yang terregister SIM BKKBN

X 100%

Sumber data:
Survei F/11/KB, K/0/KB
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Sasaran Strategis IBP3. Meningkatnya Kualitas Pelayanan KB

1

Indikator Kinerja Utama

Indeks Informasi
Metode KB (Method
Information
Index/MII)

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definisi : Indeks Maximize
Penilaian komposit dari Informasi tentang (Skala
metoda/jenis kontrasepsi, efek samping dan 0-100)

yang dilakukan jika terjadi efek samping
Untuk provinsi sebagai alternatif proksi MII
menggunakan cakupa informed consent MKJP

(masuk dalam variabel Pendataan Keluarga
2020)

Formula:

> (indeks komposit variabel "Informasi tentang
metode/jenis kontrasepsi”+”Efek
samping’+”Yang dilakukan jika terjadi efek
samping”)

Sumber data:
Pendataan Keluarga

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP4. Meningkatnya Kesertaan KB di Wilayah dan Sasaran Khusus

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase kesertaan
KB di 100 kab/kota
dengan kesertaan
rendah

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definisi : Persen Maximize
Perbandingan peserta KB aktif (PA) modern

terhadap jumlah Pasangan Usia Subur padal00

kabupaten/kota dengan kesertaan rendah

berdasarkan hasil pendataan keluarga/Statistik

rutin BKKBN.

Formula:
5 Peserta KB Aktif modern di 100 kab dan kota

dengan kesertaan rendah
(PUS di 100 kab dan kota dengan
kesertaan rendah)

X 100%

X

Sumber daa:
Pendataan Keluarga/Statistik Rutin

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBPS. Meningkatnya Kualitas Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase kehamilan
yang tidak diinginkan
(KTD)

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definisi : Persen Minimize
Perbandingan jumlah ibu yang tidak ingin

anak lagi maupun yang ingin hamil

nanti/kemudian terhadap jumlah ibu yang

saat ini sedang hamil

Formula (Remaja):

Ibu hamil yang tidak ingin anak lagi
maupun yang ingin hamil nanti/kemudian

X 100%
Y. Ibu hamil di tahun berjalan

Sumber data:
Pendataan Keluarga

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBPS. Meningkatnya Kualitas Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja Utama

2 Persentase pelayanan
KB pasca persalinan

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definisi : Persen Maximize
KB pascapersalinan merupakan upaya

pencegahan kehamilan dengan menggunakan

kontrasepsi segera setelah melahirkan sampai

dengan 42 hari/6 minggu setelah melahirkan.

Alat dan obat kontrasepsi yang digunakan
antara lain IUD, Implan, Tubektomi, Pil dan
Suntikan

Formula :
5 Ibu yang dilayani KB

pascapersalinan % 100%

> Ibumelahirkan di tahun berjalan

Sumber data:
Statistik Rutin dan Pusdatin Kemenkes

Periode
Pemantauan

Tahunan/
Bulanan
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3. Perspektif Learning and Growth

Sasaran Strategis LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

1

Indikator Kinerja

Utama Deskripsi
Indeks Reformasi Definsi:
Birokrasi BKKBN Indeks Reformasi Birokrasi adalah nilai akhir
pelaksanaan Reformasi birokrasi di lingkungan
BKKBN.
Formula:

Dalam melakukan penilaian Reformasi
Birokrasi , terdapat tiga komponen penilaian
dengan alokasi nilai sebagai berikut:

1. Komponen Pengungkit 60 %, terdiri dari:

a.

b.

f.

Manajemen perubahan (5%)
Penataanperaturanperundangundangan
(5%)

c. Penataandan penguatan organisasi (6%)
d.
e.

Penataan tatalaksana (5%);
Penataan sistem manajemen SDM
(15%)

Penguatan Akuntabilitas (6%)

g. Penguatan pengawasan (12%)
h.

Peningkatankualitaspelayanan publik
(6%)

2. Komponen Hasil 40 %, terdiri dari:
a. Kapasitasdan akuntabilitas organisasi

(20%)

Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan
Indeks Maximize Tahunan
(Skala
0-100




Sasaran Strategis

1

Sasaran Strategis
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LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

b. Pemerintah yang bersih dan bebas KKN
(10%)
c. Kualitas pelayanan publik (10%)

Sumber data:
Penilaian MenPANRB

LG2. Meningkatnya budaya kerja ASN BKKBN

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi

Indeks budaya kerja

Definsi: - Maximize
Indeks budaya kerja mengukur

internalisasi budaya kerja berbasiskan

nilai-nilai organisasi BKKBN ke dalam

perilaku pegawai. Indeks budaya kerja

diukur melalui survei berbasis penilaian

360° menggunakan rating skala 1-4

terhadap perilaku teramati yang

mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja
Utama

1 Persentase
Penilaian Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran Satker
(IKPA)

Deskripsi Satuan

Definsi: -
IKPA adalah indikator yang ditetapkan oleh

Kementerian Keuangan selaku BUN untuk

mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran

belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi

kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas

pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan

anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja
Utama

2 Opini BPK atas
Laporan
Keuangan
BKKBN

Deskripsi Satuan

Definsi: -

Opini Badan Pemeriksa Keuangan (disingkat Opini

BPK) merupakan pernyataan profesional pemeriksa

mengenai kewajaran informasi keuangan yang

disajikan dalam laporan keuangan yang didasarkan

pada empat kriteria yakni kesesuaian dengan

standar akuntansi pemerintahan, kecukupan

pengungkapan (adequate disclosures), kepatuhan

terhadap peraturan perundang-undangan, dan

efektivitas sistem pengendalian intern.

Empat jenis opini BPK, yaitu:

= WTP : Wajar Tanpa Pengecualian

= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian Dengan
Paragraf Penjelasan

= WDP : Wajar Dengan Pengecualian

= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat (disclaimer)

Formula:

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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F. MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA KEDEPUTIAN BIDANG KELUARGA SEJAHTERA DAN PEMBERDAYAAN KELUARGA
1. Perspektif External Stakeholder

SEEETELRSI A1 ES1. Terwujudnya keluarga berkualitas

L LG 2 Deskripsi Satuan Polarisasi UL
Utama Pemantauan
1 Indeks Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Pembangunan Indeks Pembangunan Keluarga mengukur (Skala
Keluarga perbandingan dari kualitas keluarga untuk semua 0-100)
(iBangga) wilayah di Indonesia, serta mengklasifikasikan

suatu wilayah dengan status pembangunan
keluarga maju, berkembang atau rentan.

Formula:
Nilai komposit dari 3 dimensi dengan
mempertimbangkan bobot tertentu, yaitu:

(a) Dimensi Ketentraman dengan indikator
antara lain (1) kegiatan ibadah; (2) legalitas
keluarga; (3) jaminan kesehatan; (4) jaminan
keuangan; dan (5) keharmonisan keluarga;

(b) Dimensi Kemandirian dengan indikator
antara lain (1) pemenuhan kebutuhan dasar;
(2) keberlangsungan pendidikan; (3) kesehatan
keluarga; (4) akses informasi;

(c) Dimensi Kebahagiaan dengan indikator antara
lain (1) interaksi keluarga; (2) interaksi sosial

Sumber data:
Pendataan Keluarga/Susenas
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Sasaran Strategis ES2. Terwujudnya pertumbuhan penduduk seimbang

(TFR)

Indikator Kinerja Utama

1 Total Fertility Rate

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Rata- Minimize
1. Rata — rata jumlah anak yang dilahirkan rata
oleh seorang perempuan selama masa anak
reproduksinya (15-49 tahun) sumber: per
BPS, Sistem Informasi Rujukan Statistik wanita

(SIRuSa)

2. Jumlah anak yang akan dilahirkan oleh
seorang wanita sampai akhir masa
reproduksinya jika dapat melampaui
masa melahirkan anak dengan
mengikuti pola ASFR saat ini (SDKI
2007, pp-49)

Formula:

Rata — rata jumlah anak yang dilahirkan oleh
seorang perempuan selama masa
reproduksinya (15-49 tahun)

45—-49
TFR =5 x Z ASFR,
i=15-19

i : Kelompok usia 15-19 tahun, 20-24
tahun,..., 45-49 tahun;

ASFRi : ASFR untuk wanita kelompok usia
ke-i

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis ES3. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi LG
Pemantauan
1 Indeks persepsi publik Definsi: Indeks Maximize Tahunan
terhadap layanan Indeks mengukur persepsi publik terhadap (Skala
Program Bangga layanan BKKBN terkait program Bangga 1-4)
Kencana Kencana, melalui survei dengan responden

terpilih yang mewakili penerima layanan
program Bangga Kencana. Persepsi publik
untuk setiap pertanyaan atau pernyataan
dalam survei diukur menggunakan skala 1-
4.

Formula:
(hasil survey)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
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2. Perspektif Internal Business Process

Sasaran Strategis IBP1. Memperkuat ketahanan, kesejahteraan, dan karakter keluarga

Indikator Kinerja Utama

1 Median Usia Kawin
Pertama Perempuan

Deskripsi Satuan

Definisi: Tahun
Umur yang merupakan median dari usia kawin

pertama dari semua wanita kelompok umur

10-49 tahun yang sudah kawin.

Formula:

Umur dimana median atau 50 persen dari
semua wanita kelompok umur 10-49 tahun
yang sudah kawin

F(Xo)—F(X1))I-
F(X2)—F(Xq)

Mg =X, +
Md: median; X1: batas bawah UKP untuk
kelompok dimana median terletak; F(x0): 50%
dari total observasi (n); F(x1): Frekuensi
kumulatif kelas di bawah kelas median; F(x2):
Frekuensi kumulatif kelas di atas kelas
median; i: Interval umur.

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan




2 Persentase baduta
stunting
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Definisi: Persen Minimize Tahunan
Jumlah anak usia bawah dua tahun (baduta)

uang menderita pendek dan sangat pendek

(stunting) dibandingkan dengan jumlah anak

usia di bawah dua tahun

Formula:

(3. anak dibawah dua tahun yang mengalami
stunting / Y anak dibawah dua tahun ]
)x100%

Sumber data:
Riskesdas

Sasaran Strategis

IBP2. Meningkatnya kemampuan keluarga dalam pengasuhan dan pendampingan
anak dalam rangka pembentukan karakter

Indikator Kinerja
Utama

1 Persentase anak usia
0-6 tahun yang
memiliki
perkembangan yang
baik

Deskripsi Satuan Polarisasi G
Pemantauan
Definisi: Persen Maximize Bulan/Tahunan

anak usia 0 - 6 tahun anggota BKB
memiliki perkembangan yang baik
dipantau dengan menggunakan Kartu
Kembang Anak (KKA)

Formula:

(anak usia O-6tallun yang
memiliki perkembangan yang
baik dalam KKA))/ lanak usia O
—6tallun yang




Jumlah keluarga
baduta pada lokus
prioritas yang
mendapatkan
promosi dan KIE
pengasuhan 1000
HPK dalam rangka
pencegahan stunting

Persentase keluarga
yang melaksanakan
pengasuhan dan
pendampingan
pembentukan
karakter
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perkembangannya dipantau
menggunakan KKA) )x100%

Sumber data:
SIGA/DALLAP
Definisi: Maximize
keluarga pada lokus prioritas yang

memiliki anak usia O -2 tahun dan ibu

hamil yang mendapatkan promosi dan

KIE pengasuhan 1000 HPK dalam rangka

pencegahan stunting

Keluarga

Formula:

Jumlah keluarga pada lokus prioritas
yang memiliki anak usia O -2 tahun dan
ibu hamil yang mendapatkan promosi
dan KIE pengasuhan 1000 HPK dalam
rangka pencegahan stunting

Sumber data:
SIGA/DALLAP

Definisi: Persen Maximize
Jumlah keluarga anggota BKB (memiliki

anak usia 0-6 tahun) hadir pertemuan

BKB, mendapatkan materi Menjadi

Orangtua Hebat dan menggunakan Kartu

Kembang Anak (KKA) dibandingkan

dengan Jumlah keluarga yang memiliki

anak usia 0-6 tahun

Formula:

Bulan/Tahunan

Bulanan/Tahunan
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Ykeluarga yang memiliki anak
usia O-6tallun adir pertemuan
BKB)/

O [keluarga yang memiliki
anak usia 0-6taun] )x100%

Sumber data:
SIGA/DALLAP
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IBP3. Meningkatnya kemampuan keluarga dalam pendampingan masa

Sasaran Strategis perkembangan remaja dan penguatan karakter
it v L Deskripsi Satuan Polarisasi LR
Utama Pemantauan
1 Indeks pengasuhan  Definsi: Persen Maximize Tahunan
keluarga yang Indeks ini dibangun dari komposit 9 indikator
memiliki remaja pengasuhan remaja sebagai berikut:

1. Proporsi remaja memiliki akta lahir

2. Proporsi remaja tidak ada yang putus
sekolah

3. Proporsi remaja tidak ada yang bekerja

4. Proporsi remaja memiliki asuransi

kesehatan

5. Proporsi keluarga remaja memiliki
tabungan

6. Proporsi keluarga remaja yang tidak
merokok

7. Proporsi keluarga remaja akses internet

8. Proporsi remaja tidak memiliki keluhan
kesehatan

9. Proporsi remaja yang tinggal di keluarga
dengan asupan kalori diatas 1400
kkal/kapita/hari

Indeks ini bernilai 0-100 dengan arti semakin
tinggi nilai indeks, maka semakin baik
pembangunan pengasuhan remaja.




2

Indeks karakter
remaja
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Formula:

Indeks Komposit indikator pengasuhan remaja
(V14V2+V3+V4+V5+V6+V7+V8+V9) X 100
Keterangan :

Vi adalah Variabel pertanyaaan dalam
Susenas

Sumber data:
SUSENAS

Definisi: Indeks Maximize
Indeks ini dibangun dari komposit 4 indikator
karakter remaja sebagai berikut:
1. Proporsi remaja tidak merokok
2. Proporsi remaja tidak hamil di usia
remaja
3. Proporsi remaja yang mengikuti kegiatan
sosial masyarakat
4. Proporsi remaja tidak perkawinan usia
anak
Indeks ini bernilai 0-100 dengan arti semakin
tinggi nilai indeks, maka semakin baik
pembangunan karakter remaja.

Formula:

Indeks Komposit indikator karakter remaja
(V1+V2+V3+V4)x100

Keterangan :

Vi adalah Variabel pertanyaaan dalam
Susenas

Sumber data:
SUSENAS

Tahunan




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
Utama

1 Indeks lansia
tangguh

2. Indeks Kerentanan
Keluarga

-136-

IBP4. Meningkatnya kualitas hidup lansia dan kualitas keluarga rentan melalui
pendampingan keluarga dan kualitas hidup keluarga rentan

Deskripsi

Definisi:

Lansia yang memenuhi indikator dari dimensi
lansia tangguh, yaitu dimensi spiritual,
dimensi fisik, dimensi emosional, dimensi
sosial kemasyarakatan, dimensi intelektual,
dimensi vokasional profesional dan dimensi
lingkungan.

Skala bernilai 0-100 dimana semakin tinggi
nilai skala maka semakin baik/tangguh
lansianya

Formula:
I [(Sp *0,1)+(in *0,1)+(Fs *0,2)+(Es
*0,1)+(SK *0,3)+(PV x0,15)+(Lk x0,05)]

Sumber data:
Pendataan keluarga

Definisi:

Keluarga yang memiliki kerentanan dalam
aspek keharmonisan keluarga, pemenuhan
kebutuhan dasar dan interaksi keluarga.

Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan

Indeks Maximize Tahunan

Skala

(0-100)

Indeks Minimize Tahunan

Skala (O-
100)
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Skala bernilai dari 0-100 dimana semakin
rendah skala indeksnya maka semakin baik
kondisi keluarga tersebut.

Formula:
Iy (PKD * 0,5) + (KHK * 0,3) + (JF* 0,2)

Sumber data:
Pendataan keluarga atau Pemutakhiran Basis
Data Keluarga Indonesia

Sasaran Strategis IBPS5. Meningkatnya kemandirian ekonomi keluarga

1

Indikator Kinerja
Utama

Indeks kemandirian
ekonomi keluarga

Deskripsi
Definisi:
Keluarga yang memiliki kemandirian secara
ekonomi

Pendekatan : Komposit indikator penghasilan
dan tabungan/simpanan
1. Penghasilan melalui keluarga yang

memiliki Penghasilan. Berasal dari: status
pekerjaan yaitu tidak/belum bekerja dan
bekerja (Petani, Nelayan, Pedagang,
Pejabat Negara, PNS/TNI/POLRI, pegawai
swasta, Wiraswasta, Pensiunan, dan
Pekerja lepas)

. Keluarga yang memiliki

tabungan /simpanan (uang kontan,
perhiasan, hewan ternak, hasil kebun, dll)

Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan
Indeks Maximize Tahunan
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yang dapat digunakan sewaktu-waktu
untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam
3 (tiga) bulan kedepan.

Formula:
IKEK=Indeks Kemandirian Ekonomi Keluarga
(S-Smin)/(Smaks-Smin)

e S=Skor Kemandirian Keluarga

e Smaks = Skor Kemandirian Keluarga
Maksimum

e Smin = Skor Kemandirian Keluarga
Minimum

e Skor Kemandirian Keluarga (S), yaitu:
Sph*0,25+Stab*0,75

Keterangan:
e Sph = Skor Penghasilan
e Stab = Skor Tabungan

Sumber data: Pendataan Keluarga

3. Perspektif Learning and Growth

Sasaran Strategis LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama

1 Indeks Reformasi
Birokrasi BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi R
Pemantauan
Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Indeks Reformasi Birokrasi adalah nilai akhir (Skala
pelaksanaan Reformasi birokrasi di 0-100

lingkungan BKKBN.
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Formula:

Dalam melakukan penilaian Reformasi
Birokrasi , terdapat sejumlah komponen
penilaian dengan alokasi nilai sebagai
berikut:

1. Komponen Pengungkit 60 %, terdiri dari:

a.
b.

Manajemen perubahan (5%)
Penataanperaturanperundangundangan
(5%)

Penataandan penguatan organisasi (6%)
Penataan tatalaksana (5%);

Penataan sistem manajemen SDM

(15%)

Penguatan Akuntabilitas (6%)
Penguatan pengawasan (12%)

. Peningkatankualitaspelayanan publik

(6%)

2. Komponen Hasil 40 %, terdiri dari:

a.

b.

C.

Kapasitasdan akuntabilitas organisasi
(20%)

Pemerintah yang bersih dan bebas KKN
(10%)

Kualitas pelayanan publik (10%)

Sumber data:
Penilaian MenPANRB
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Sasaran Strategis LG2. Meningkatnya budaya kerja ASN BKKBN

1

Indikator Kinerja Utama

Indeks budaya kerja

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Indeks budaya kerja mengukur

internalisasi budaya kerja berbasiskan

nilai-nilai organisasi BKKBN ke dalam

perilaku pegawai. Indeks budaya kerja

diukur melalui survei berbasis penilaian

360° menggunakan rating skala 1-4

terhadap perilaku teramati yang

mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja
Utama

1 Persentase
Penilaian Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran Satker
(IKPA)

Deskripsi

Definsi:

IKPA adalah indikator yang ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan selaku BUN untuk
mengukur kualitas kinerja pelaksanaan
anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga
dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan,
efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi
pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap
regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan
Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Satuan

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja
Utama

2 Opini BPK atas
Laporan Keuangan
BKKBN

Deskripsi

Definsi:

Opini Badan Pemeriksa Keuangan (disingkat

Opini BPK) merupakan pernyataan profesional

pemeriksa mengenai kewajaran informasi

keuangan yang disajikan dalam laporan

keuangan yang didasarkan pada empat kriteria

yakni kesesuaian dengan standar akuntansi

pemerintahan, kecukupan pengungkapan

(adequate disclosures), kepatuhan terhadap

peraturan perundang-undangan, dan efektivitas

sistem pengendalian intern.

Empat jenis opini BPK, yaitu:

» WTP : Wajar Tanpa Pengecualian

= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf Penjelasan

= WDP : Wajar Dengan Pengecualian

= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
(disclaimer)

Formula:

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Satuan

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan




-143-

G. MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA KEDEPUTIAN BIDANG ADVOKASI, PENGGERAKAN DAN INFORMASI
1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis ES1. Terwujudnya keluarga berkualitas

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi s
Pemantauan
1 Indeks Pembangunan Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Keluarga (iBangga) Indeks Pembangunan Keluarga mengukur (Skala
perbandingan dari kualitas keluarga untuk 0-100)

semua wilayah di Indonesia, serta
mengklasifikasikan suatu wilayah dengan
status pembangunan keluarga maju,
berkembang atau rentan.

Formula:

Nilai komposit dari 3 dimensi dengan

mempertimbangkan bobot tertentu, yaitu:

(a) Dimensi Ketentraman dengan
indikator antara lain (1) kegiatan
ibadah; (2) legalitas keluarga; (3)
jaminan kesehatan; (4) jaminan
keuangan; dan (5) keharmonisan
keluarga;

(b) Dimensi Kemandirian dengan
indikator antara lain (1) pemenuhan
kebutuhan dasar; (2) keberlangsungan
pendidikan; (3) kesehatan keluarga; (4)
akses informasi;

(c) Dimensi Kebahagiaan dengan indikator
antara lain (1) interaksi keluarga; (2)
interaksi sosial
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Sumber data:
Pendataan Keluarga/Susenas

Sasaran Strategis

ES2. Terwujudnya pertumbuhan penduduk seimbang

Indikator Kinerja Utama

1 Total Fertility Rate
(TFR)

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Rata- Minimize
1. Rata — rata jumlah anak yang rata
dilahirkan oleh seorang perempuan anak
selama masa reproduksinya (15-49 per
tahun) sumber: BPS, Sistem Informasi wanita

Rujukan Statistik (SIRuSa)

2. Jumlah anak yang akan dilahirkan oleh
seorang wanita sampai akhir masa
reproduksinya jika dapat melampaui
masa melahirkan anak dengan
mengikuti pola ASFR saat ini (SDKI
2007, pp-49)

Formula:

Rata — rata jumlah anak yang dilahirkan
oleh seorang perempuan selama masa
reproduksinya (15-49 tahun)

45-49
TFR = 5 x Z ASFR,
i=15-19

Periode
Pemantauan

Tahunan
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i : Kelompok usia 15-19 tahun, 20-
24 tahun,..., 45-49 tahun;

ASFRIi : ASFR untuk wanita kelompok usia
ke-i

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI

Sasaran Strategis

ES3. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Indikator Kinerja Utama

1 Indeks persepsi publik
terhadap layanan
Program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan Polarisasi RO
Pemantauan
Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Indeks mengukur persepsi publik terhadap (Skala
layanan BKKBN terkait program Bangga 1-4)

Kencana, melalui survei dengan responden
terpilih yang mewakili penerima layanan
program Bangga Kencana. Persepsi publik
untuk setiap pertanyaan atau pernyataan
dalam survei diukur menggunakan skala 1-
4.

Formula:
(hasil survey)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
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2. Perspektif Internal Business Process

. IBP1. Meningkatnya akses dan kualitas penyelengaraan Keluarga Berencana
Sasaran Strategis .
dan Kesehatan Reproduksi

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi e
Pemantauan
1 Persentase kebutuhan Definisi : Persen Minimize Tahunan
KB yang tidak terpenuhi = 1. Persentase PUS yang tidak ingin
(unmet need) mempunyai anak lagi atau ingin

menjarangkan kelahiran berikutnya,
tetapi tidak memakai alat/cara KB
(Statistik Rutin)

2. Wanita usia subur yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi
namun menginginkan penundaan
kehamilan (penjarangan) atau berhenti
sama sekali (pembatasan) SDKI 2007,

pPp.98)

Formula Statistik Rutin:
Unmet Need = PUS Bukan Peserta KB (IAT
+ TIAL) / Total PUS * 100%

Keterangan:

IAT : Ingin Anak Ditunda
(Penjarangan)

TIAL : Tidak Ingin Anak Lagi
(Pembatasan)

Total PUS :Jumlah seluruh PUS
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Formula SDKI:

Unmet Need = UL + US

Keterangan:

UL : Persentase WUS yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi
namun menginginkan penundaan
kehamilan (penjarangan)

Us : Persentase WUS yang tidak
menggunakan alat/cara kontrasepsi
namun menginginkan berhenti sama
sekali (pembatasan)

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKIStatistik Rutin
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Sasaran Strategis IBP2. Meningkatnya advokasi, KIE dan penggerakan program Bangga Kencana

Indikator Kinerja
Utama

1 Persentase
masyarakat yang
terjangkau Program
Bangga Kencana

Deskripsi

Definsi:

Masyarakat (PUS, WUS, Remaja) yang
memperoleh informasi program KKBPK dengan
cara mendengar, memperoleh/melihat
informasi Program KKBPK melalui media dan
Petugas.

A) Sumber Media : Media Online/ Media Sosial,
Media Massa Elektronik, Media Massa Cetak,
Media Promosi Cetak dan Elektronik
dalam/luar ruangan, Media Tatap Muka, Media
Tradisional, Public Figure.

B) Petugas: Pejabat Pemerintah, Petugas KB,
Guru/Dosen, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat,
Dokter, Bidan/Perawat, Perangkat
Desa/Kelurahan, Kader, IMP dan lainnya

Formula:
PUS,WUS, Remaja
memperoleh informasi pogram KKBPK

X 100%

Sumber Media dan Petugas
Provinsi+Kab dan Kota yang ada

Sumber data:
SKAP dan Pendataan Keluarga

Satuan

Persen

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP2. Meningkatnya advokasi, KIE dan penggerakan program Bangga Kencana

Indikator Kinerja

Utama Deskripsi
2 Persentase tingkat Definsi:
putus pakai e Persentase PUS yang mengalami putus
pemakaian pakai kontrasepsi pada bulan berjalan
kontrasepsi (Drop dibandingkan dengan jumlah PUS yang
Out/DO) ada pada bulan berjalan (Statistik Rutin)

e Proporsi pemakai alat/cara KB yang
berhenti memakai alat/cara tersebut
dalam waktu satu tahun setelah mulai
menggunakan alat/cara KB (SDKI 2007,

pp. 107)

Formula Statistik Rutin:
(PA(t—l) + PB(t) - PA(L-))

DO =
PA(t)

X 100%

Keterangan:

PA = Peserta KB Aktif

PB = Peserta KB Baru

i = bulan/tahun ke-i

Formula SDKI:

Jumlah lama pemakaian peserta KB pada setiap
alat/cara KB dan menurut alasan berhenti
kemudian dibagi dengan jumlah seluruh bulan
pemakaian (SDKI 2007, pp. 107)

Sumber data:

Pendataan Keluarga/ SDKI Statistik Rutin

Satuan

Persen

Polarisasi

Minimize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP3. Memperkuat sistem informasi keluarga yang terintegrasi

Indikator Kinerja Utama

1 Indeks Kualitas Data
dan Informasi
Program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Indeks Maximize
Kualitas data dan informasi Program Bangga (Skala
Kencana merupakan data dan informasi yang 1-100)

memenuhi kriteria dari aspek Cakupan,
Ketepatan Waktu, Keakuratan data dan
Pemanfaatan data sesuai kaidah WHO dan
Petunjuk Teknis Pencatatan dan Pelaporan.

Formula:
Z Indeks Komposit (Cakupan Data +tepat
waktu data +akurasi data+tPemanfaatan data)

Sumber data:
Survei IKK

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis

IBP4. Mewujudkan pengelolaan Program Bangga Kencana yang berbasis teknologi
informasi yang berkualitas diseluruh tingkatan wilayah

Indikator Kinerja
Utama

1 Persentase Aplikasi
yang terintegrasi
dalam satu portal
data dan informasi
BKKBN (dashboard
Bangga Kencana)

2 Jumlah
pengembangan
aplikasi

Periode

Deskripsi Satuan Polarisasi
Pemantauan

Definsi: Persen Maximize Tahunan
Pembangunan Program Aplikasi yang mudah (user
friendly), terintegrasi dan SSO (single Sign On)
dalam satu portal data dan informasi BKKBN
untuk menyelesaikan tugas secara efektif dan
efisien.
Formula:

Program Aplikasi yang mudah (user friendly), terintegrasi dan
S§S0 (single Sign On) yang
2 di bangun dalam satu portal data dan informasi BKKBN

X 100%

Y jumlah aplikasi yang akan di integrasikan dalam 5 tahaun (
17 aplikasi)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Definsi: aplikasi  Maximize Tahunan
Jumlah aplikasi yang dikembangakan dan

terintegrasi dengan portal satu data BKKBN

(dashboard Program Bangga Kencana)

Formula:

Jumlah aplikasi yang dibangun dan terintegrasi

dalam portal satu data BKKBN

Sumber data:

Laporan Khusus Unit Kerja
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3. Perspektif Learning and Growth

LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi ER e
Pemantauan
1 Indeks Reformasi Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Birokrasi BKKBN Indeks Reformasi Birokrasi adalah nilai akhir (Skala
pelaksanaan Reformasi birokrasi di 0-100

lingkungan BKKBN.

Formula:
Dalam melakukan penilaian Reformasi
Birokrasi , terdapat sejumlah komponen
penilaian dengan alokasi nilai sebagai
berikut:
1. Komponen Pengungkit 60 %, terdiri dari:
a. Manajemen perubahan (5%)
b. Penataanperaturanperundangundangan
(5%)
c. Penataandan penguatan organisasi (6%)
d. Penataan tatalaksana (5%);
e. Penataan sistem manajemen SDM
(15%)
f. Penguatan Akuntabilitas (6%)
g. Penguatan pengawasan (12%)
h. Peningkatankualitaspelayanan publik
(6%)
2. Komponen Hasil 40 %, terdiri dari:
a. Kapasitasdan akuntabilitas organisasi
(20%)
b. Pemerintah yang bersih dan bebas KKN
(10%)
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Sasaran Strategis LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

c. Kualitas pelayanan publik (10%)

Sumber data:
Penilaian MenPANRB

LG2. Meningkatnya budaya kerja ASN BKKBN

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi ERIEEE
Pemantauan
1 Indeks budaya kerja Definsi: - Maximize Tahunan

Indeks budaya kerja mengukur
internalisasi budaya kerja berbasiskan
nilai-nilai organisasi BKKBN ke dalam
perilaku pegawai. Indeks budaya kerja
diukur melalui survei berbasis penilaian
360° menggunakan rating skala 1-4
terhadap perilaku teramati yang
mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase Penilaian
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker (IKPA)

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
IKPA adalah indikator yang ditetapkan

oleh Kementerian Keuangan selaku BUN

untuk mengukur kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran belanja

Kementerian Negara/Lembaga dari sisi

kesesuaian terhadap perencanaan,

efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi

pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan

terhadap regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran
Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

2 Opini BPK atas Laporan
Keuangan BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Opini Badan Pemeriksa Keuangan
(disingkat Opini BPK) merupakan
pernyataan profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan
yang disajikan dalam laporan keuangan
yang didasarkan pada empat kriteria yakni
kesesuaian dengan standar akuntansi
pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan,
dan efektivitas sistem pengendalian intern.
Empat jenis opini BPK, yaitu:
» WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf Penjelasan
» WDP : Wajar Dengan Pengecualian
= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
(disclaimer)

Formula:

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Periode
Pemantauan

Tahunan
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H. MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA KEDEPUTIAN BIDANG PELATIHAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
1. Perspektif External Stakeholder

Sasaran Strategis ES1. Terwujudnya keluarga berkualitas

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi s
Pemantauan
1 Indeks Pembangunan Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Keluarga (iBangga) Indeks Pembangunan Keluarga mengukur (Skala
perbandingan dari kualitas keluarga untuk 0-100)

semua wilayah di Indonesia, serta
mengklasifikasikan suatu wilayah dengan
status pembangunan keluarga maju,
berkembang atau rentan.

Formula:

Nilai komposit dari 3 dimensi dengan

mempertimbangkan bobot tertentu, yaitu:

(a) Dimensi Ketentraman dengan
indikator antara lain (1) kegiatan
ibadah; (2) legalitas keluarga; (3)
jaminan kesehatan; (4) jaminan
keuangan; dan (5) keharmonisan
keluarga;

(b) Dimensi Kemandirian dengan
indikator antara lain (1) pemenuhan
kebutuhan dasar; (2) keberlangsungan
pendidikan; (3) kesehatan keluarga; (4)
akses informasi;

(c) Dimensi Kebahagiaan dengan indikator
antara lain (1) interaksi keluarga; (2)
interaksi sosial
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Sumber data:
Pendataan Keluarga/Susenas

ES2. Terwujudnya pertumbuhan penduduk seimbang

Indikator Kinerja Utama

1 Total Fertility Rate
(TFR)

Deskripsi Satuan Polarisasi
Definsi: Rata- Minimize
1. Rata — rata jumlah anak yang rata
dilahirkan oleh seorang perempuan anak
selama masa reproduksinya (15-49 per
tahun) sumber: BPS, Sistem Informasi wanita

Rujukan Statistik (SIRuSa)

2. Jumlah anak yang akan dilahirkan
oleh seorang wanita sampai akhir masa
reproduksinya jika dapat melampaui
masa melahirkan anak dengan
mengikuti pola ASFR saat ini (SDKI
2007, pp.49)

Formula:

Rata — rata jumlah anak yang dilahirkan
oleh seorang perempuan selama masa
reproduksinya (15-49 tahun)

45—-49
TFR = 5 x Z ASFR,
i=15-19

i : Kelompok usia 15-19 tahun, 20-
24 tahun,..., 45-49 tahun;

Periode
Pemantauan

Tahunan
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ASFRi : ASFR untuk wanita kelompok usia
ke-i

Sumber data:
Pendataan Keluarga/SDKI

Sasaran Strategis

ES3. Meningkatnya public branding atas reputasi layanan BKKBN

Indikator Kinerja Utama

1 Indeks persepsi publik
terhadap layanan
Program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan Polarisasi ERIEEE
Pemantauan

Definsi: Indeks Maximize Tahunan

Indeks mengukur persepsi publik terhadap (Skala

layanan BKKBN terkait program Bangga 1-4)

Kencana, melalui survei dengan responden
terpilih yang mewakili penerima layanan
program Bangga Kencana. Persepsi publik
untuk setiap pertanyaan atau pernyataan
dalam survei diukur menggunakan skala 1-
4.

Formula:
(hasil survey)

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja




-159-

2. Perspektif Internal Business Process

Sasaran Strategis IBP1. Meningkatnya pemanfaatan hasil litbang sebagai input rumusan kebijakan

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase
pemanfaatan hasil
penelitian dalam
penentuan kebijakan
Program Bangga
Kencana

Deskripsi Satuan

Definsi: Persen
Hasil penelitian dan pengembangan program

Bangga Kencana yang dimanfaatkan sebagai

acuan Kebijakan dilingkungan BKKBN

dibandingkan dengan total penelitian yang

dihasilkan.

Formula:
% pemanfaatan=
Y. Penelitian yang digunakan sebagai acuan kebijakan
3 Penelitian yang dilaksanakan 2 tahun terakhir

X 100%

Keterangan: Penelitian yang sudah
dilaksanakan oleh PUSDU dan PUSNA

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP2. Meningkatnya SDM aparatur dan tenaga program yang kompeten

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase SDM
aparatur dan tenaga
program yang
memenuhi standar
kompetensi

Deskripsi Satuan

Definsi: Persen
SDM Aparatur dan Tenaga Program yang

mengikuti diklat dan lulus dengan kategori

baik dan sangat baik.

Formula:

SDM aparatur dan Tenaga Program yang ikut diklat
Y dan lulus dengan kategori baik dan sangat baik

X 100%

Y. SDM aparatur yang mengikuti diklat

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Polarisasi

Maximize

Periode
Pemantauan

Tahunan
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Sasaran Strategis IBP3. Mewujtfdkan kerjasama global/internasional Program Bangga Kencana
yang berkualitas

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi Periode
Pemantauan
1 Persentase kerjasama  Definsi: Persen Maximize Tahunan

internasional program  Nota Kesepakatan/Kesepahaman antara pihak

Bangga Kencana yang BKKBN dengan Negara/ Universitas/ Mitra/

diimplementasikan NGO/ Donor yang ditandatangani dan
diimplementasikan dalam berbagai bentuk
kegiatan berupa pelatihan, pengiriman expert,
pengiriman S2 dan S3 LN, penelitian, bertukar
pengalaman dan informasi tentang program
Bangga Kencana.

Formula:

Mou yang telah ditandatangani diimplementasikan
dalam bentuk kegiatan
. : e X 100%
Y Kerjasama internasional KKBPK yang ada

X

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja
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3. Perspektif Learning and Growth

LG1l. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

Indikator Kinerja Utama Deskripsi Satuan Polarisasi ER e
Pemantauan
1 Indeks Reformasi Definsi: Indeks Maximize Tahunan
Birokrasi BKKBN Indeks Reformasi Birokrasi adalah nilai akhir (Skala
pelaksanaan Reformasi birokrasi di 0-100

lingkungan BKKBN.

Formula:
Dalam melakukan penilaian Reformasi
Birokrasi , terdapat sejumlah komponen
penilaian dengan alokasi nilai sebagai
berikut:
1. Komponen Pengungkit 60 %, terdiri dari:
a. Manajemen perubahan (5%)
b. Penataanperaturanperundangundangan
(5%)
c. Penataandan penguatan organisasi (6%)
d. Penataan tatalaksana (5%);
e. Penataan sistem manajemen SDM
(15%)
f. Penguatan Akuntabilitas (6%)
g. Penguatan pengawasan (12%)
h. Peningkatankualitaspelayanan publik
(6%)
2. Komponen Hasil 40 %, terdiri dari:
a. Kapasitasdan akuntabilitas organisasi
(20%)
b. Pemerintah yang bersih dan bebas KKN
(10%)
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c. Kualitas pelayanan publik (10%)

Sumber data:
Penilaian MenPANRB

Sasaran Strategis LG2. Meningkatnya budaya kerja ASN BKKBN

1

Indikator Kinerja Utama

Indeks budaya kerja

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Indeks budaya kerja mengukur

internalisasi budaya kerja berbasiskan

nilai-nilai organisasi BKKBN ke dalam

perilaku pegawai. Indeks budaya kerja

diukur melalui survei berbasis penilaian

360° menggunakan rating skala 1-4

terhadap perilaku teramati yang

mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Formula: -

Sumber data:
Laporan Khusus Unit kerja

Periode
Pemantauan

Tahunan
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4. Perspektif Budget Discipline

Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

1 Persentase Penilaian
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker (IKPA)

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
IKPA adalah indikator yang ditetapkan

oleh Kementerian Keuangan selaku BUN

untuk mengukur kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran belanja

Kementerian Negara/Lembaga dari sisi

kesesuaian terhadap perencanaan,

efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi

pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan

terhadap regulasi.

Formula:

Formula perhitungan IKPA termuat dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
195/PMK.05/2018 tentang Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran
Belanja K/L

Sumber data:
Laporan Khusus Unit Kerja

Periode
Pemantauan

Triwulan
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Sasaran Strategis BD1. Mengoptimalkan pemanfaatan anggaran secara akuntabel

Indikator Kinerja Utama

2 Opini BPK atas Laporan
Keuangan BKKBN

Deskripsi Satuan Polarisasi

Definsi: - Maximize
Opini Badan Pemeriksa Keuangan
(disingkat Opini BPK) merupakan
pernyataan profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan
yang disajikan dalam laporan keuangan
yang didasarkan pada empat kriteria yakni
kesesuaian dengan standar akuntansi
pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan,
dan efektivitas sistem pengendalian intern.
Empat jenis opini BPK, yaitu:
» WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
= WTP-DPP : Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf Penjelasan
» WDP : Wajar Dengan Pengecualian
= TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
(disclaimer)

Formula:

Sumber data:
Laporan Audit BPK (Penilaian BPK)

Periode
Pemantauan

Tahunan
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